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ABSTRAK

Salah satu hal yang strategis dalam rangka memperbaiki kualitas kinerja
BMT adalah kemampuan mengetahui sedini mungkin tentang permasalahan yang
akan dan sedang dihadapi oleh BMT dengan melakukan evaluasi atau penilaian
tingkat kesehatan BMT, dengan demikian dapat dilakukan suatu prediksi BMT di
masa yang akan datang. Prediksi tersebut diperlukan karena manajemen akan
dihadapkan pada pengambilan keputusan untuk masa datang. Analisis yang
dilakukan akan menginterpretasikan rasio-rasio atau data-data keuangan serta
implikasinya.

Tujuan penelitian ini mengukur tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri
tahun 2000-2011 berdasarkan standar pedoman penilaian tingkat kesehatan BMT
dari PINBUK, menganalisis prediksi kondisi kinerja keuangan BMT Bina Ihsanul
Fikri dan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara penilaian tingkat
kesehatan BMT Bina lhsanul Fikri berdasarkan standar pedoman penilaian tingkat
kesehatan BMT dari PINBUK dan penilaian tingkat kesehatan yang dilakukan
dari pihak BMT (DISPERINDAGKOPTAN). Penelitian ini merupakan jenis
penelitian lapangan, sedangkan apabila dilihat dari kedalaman analisisnya jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode yang digunakan yaitu metode
lapangan atau observasi, wawancara dan angket. Teknik analisa data yang
digunakan adalah analisis trend dan uji hipotesis Mann-Whitney U-Test.

Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan diketahui bahwa tingkat
kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri aspek jasadiyah dari segi kinerja keuangnnya
menurut standar pedoman penilaian kesehatan BMT dari PINBUK tahun 2000-
2011 mendapatkan predikat kurang sehat. Apabila dinilai dari segi indikator
kelembagaan tahun 2000 sampai 2002 mendapatkan predikat cukup sehat,
sedangkan pada tahun 2003 sampai 2011 mendapatkan predikat sehat dan dari
segi indikator manajemen pada tahun 2000 sampai 2011 mendapatkan predikat
sehat, bahkan pada tahun 2007 sampai 2011 telah memenuhi standar pedoman
penilaian kesehatan dari PINBUK. Berdasarkan aspek ruhiyah dengan
menggunakan indikator visi dan misi serta pelaksanaan prinsip-prinsip syariah
mendapatkan predikat sehat, sedangkan penilaian tingkat kesehatan berdasarkan
aspek ruhiyah dengan menggunakan indikator kepekaan sosial dan rasa memiliki
mendapatkan predikat cukup sehat. Prediksi kinerja keuangan BMT Bina Ihsanul
Fikri pada tahun 2012 apabila diprediksi dengan menggunakan semi average
method mendapatkan predikat kurang sehat. Terdapat perbedaan antara penilaian
tingkat kesehatan BMT Bina lhsanul Fikri berdasarkan standar pedoman penilaian
tingkat kesehatan dari PINBUK dan penilaian tingkat kesehatan berdasarkan
penilaian yang dilakukan dari pihak BMT Bina Ihsanul Fikri.

Kata Kunci: Tingkat Kesehatan BMT, Standar Pedoman Penilaian Tingkat
Kesehatan BMT dari PINBUK, Trend
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehadiran Bank Muamalat Indonesia telah memberikan inspirasi
untuk membangun kembali sistem keuangan yang lebih dapat menyentuh
kalangan bawah. Semula harapan ini hanya tertumpu pada BMI, namun
harapan ini terhambat. Meskipun misi keumatannya cukup tinggi, realitas di
lapangannya mengalami banyak hambatan baik dari sisi prosedur, plafon
pembiayaan maupun lingkungan bisnisnya.*

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dibentuk untuk memberikan
pelayanan yang lebih luas kepada masyarakat bawah, namun perkreditan
sesungguhnya tidak tepat karena bank Islam tidak melayani perkreditan tetapi
pembiayaan, sehingga penggunaan nama perlu diperhatikan. Persoalan di atas
mendorong munculnya lembaga keuangan syariah alternatif, yakni sebuah
lembaga yang tidak saja berorientasi bisnis tetapi juga sosial, lembaga yang
tidak melakukan pemusatan kekayaan pada sebagian kecil orang pemilik
modal (pendiri) dengan penghisapan pada mayoritas orang, tetapi lembaga
yang kekayaannya terdistribusi secara merata dan adil. Lembaga yang terlahir
dari sekedar umat dan “ditakdirkan” untuk menolong kelompok mayoritas
yakni pengusaha kecil/mikro. Lembaga yang tidak terjebak pada permainan

bisnis untuk keuntungan pribadi, tetapi membangun kebersamaan untuk

! Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMT) (Yogyakarta: Ul
Press, 2004), him. 72.



mencapai kemakmuran bersama. Lembaga tersebut adalah Baitul Maal Wa
Tamwil (BMT).2

Perbedaan BMT dengan Bank Umum Syariah (BUS) atau juga Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) adalah dalam bidang pendampingan dan
dukungan. Berkaitan dengan dukungan BUS dan BPRS terkait dengan
peraturan pemerintah di bawah Departemen Keuangan atau juga peraturan
Bank Indonesia (Bl), sedangkan BMT dengan badan hukum koperasi secara
otomatis di bawah pembinaan Departemen Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah.® Baitul Maal wat Tamwil (BMT) secara faktual berkembang
menjadi salah satu lembaga keuangan mikro (LKM) yang penting di
Indonesia. Dalam ranah LKM berbasis syariah (LKMS) di Indonesia, pada
saat ini setidaknya terdapat sekitar 3.000 BMT. BMT adalah suatu LKMS non
bank yang mempunyai misi pemberdayaan masyarakat menengah ke bawah
(sektor riil).*

Salah satu tonggak penting gerakan BMT adalah didirikannya Pusat
Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) oleh Ketua Umum MUI, Ketua
Umum ICMI dan Direktur Utama Bank Muamalat Indonesia. PINBUK
didirikan karena adanya tuntutan yang cukup kuat dari masyarakat yang

menginginkan adanya perubahan dalam struktur ekonomi masyarakat yang

2 1bid., hlm. 72-73.

¥ Ahmad Sumiyanto, BMT Menuju Koperasi Modern: Panduan untuk Pemilik, Pengelola
dan Pemerhati Baitul Maal wat Tamwiil dalam Format Koperasi (Yogyakarta: ISES Publishing,
2008), him. 15-16.

* Vita Sarasi dan Budi Harsanto, “Kontribusi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam
Usaha Mikro Perspektif Tekno-Ekonomi,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. VI: 1
(Desember, 2011), him. 83.



dikuasai oleh beberapa gelintir golongan tertentu terutama dari ekonomi
konglomerasi kepada ekonomi yang berbasis masyarakat banyak.> PINBUK
yang memperkenalkan serta mempopulerkan istilah BMT. PINBUK pula yang
paling giat mendorong pendirian BMT di berbagai wilayah disertai dengan
bantuan teknis untuk hal tersebut. PINBUK banyak mengadakan forum
ilmiah, menerbitkan buku-buku petunjuk teknis, mengembangkan jaringan
kerja sama dan sebagainya yang memudahkan masyarakat mendirikan dan
mengelola BMT secara baik, tidak heran jika beberapa lembaga keuangan
mikro syariah yang telah beroperasi banyak yang bertransformasi menjadi
BMT.® Pesatnya perkembangan lembaga keuangan mikro seperti BMT
menunjukkan bahwa keberadaan lembaga keuangan ini sangat dibutuhkan
oleh masyarakat.” PINBUK sebagai lembaga yang mendukung dan
mendampingi kelembagaan BMT telah mengeluarkan standar tersendiri untuk
mengukur tingkat kesehatan BMT yang terdiri dari aspek jasadiyah dan aspek
ruhiyah.

Pada dasarnya metode penilaian tingkat kesehatan BMT dari PINBUK
hampir sama dengan metode yang digunakan berdasarkan Peraturan untuk
menilai tingkat kesehatan pada Koperasi Jasa Keuangan Keputusan Menteri

Koperasi dan PKM No. 194/KEP/M/IX/1998 dan Menurut Peraturan Menteri

® Deddy Edward Tanjung, “PINBUK-Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil,”
http://sumbermodal.wordpress.com/2010/04/15/pinbuk-pusat-inkubasi-bisnis-usaha-kecil/, akses
pada tanggal 24 Februari 2012 pukul 22.34 WIB.

® Awali Rizky, BMT Fakta dan Prospek Baitul Maal wat Tamwil (Yogyakarta: UCY
Press, 2007), him. 9.

" Edo Segara, “Saatnya BMT Berbenah Diri,”
http://www.Edosegara.co,/2008/02/saatnya-bmt-berbenah-diri.html, akses pada tanggal 6 Februari
2012 pukul 22.25 WIB.



http://sumbermodal.wordpress.com/2010/04/15/pinbuk-pusat-inkubasi-bisnis-usaha-kecil/
http://www.edosegara.co,/2008/02/saatnya-bmt-berbenah-diri.html

Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor:
35.3/Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi
dan Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syariah Koperasi
Indonesia.

Sejak awal perusahaan didirikan para pemimpin perusahaan sudah
menetapkan maksud dan tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan. Tujuan ini
disusun baik yang bersifat jangka pendek maupun dalam jangka panjang.® Ada
2 (dua) faktor utama yang menyebabkan terjadinya kegagalan BMT-LKS,
yaitu:®
1. Kurangnya persiapan SDM (pengelola) baik pengetahuan maupun

keterampilan dalam mengelola BMT terutama dalam pengguliran
pembiayaan. Contoh: banyaknya pembiayaan yang tidak tertagih
(pembiayaan macet) adalah penyebab terbesar dari gagalnya usaha BMT.
2. Lemahnya pengawasan pengurus pada pengelola terutama dalam
manajemen dana juga kurangnya rasa memiliki (peduli) pada BMT. Jika
kesehatan BMT tidak hanya diketahui oleh para pengelola, tetapi juga
dimengerti dan disadari kepentingannya oleh para pengurus, para
pemrakarsa/pendiri, para anggota dan tokoh-tokoh masyarakat pendukung
BMT, insyaAllah akan ada tindakan/prakarsa dari berbagai pihak itu untuk

membicarakan permasalahan-permasalahan yang ada.

8 Kamir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him. 2.

% Mardin Idris, “Ringkasan Hasil Penelitian Analisis Tingkat Kesehatan Kinerja LKS-
BMT (Aspek Non Keuangan) di DIY,” Jurnal LOGIKA, Vol. 9: 10 (Maret 2003).



Salah satu hal yang strategis dalam rangka memperbaiki kualitas
kinerja BMT adalah kemampuan mengetahui sedini mungkin tentang
permasalahan yang akan dan sedang dihadapi oleh BMT dengan melakukan
evaluasi atau penilaian tingkat kesehatan BMT. BMT yang tidak atau kurang
sehat menunjukkan bahwa ada sesuatu yang salah dalam pengelolaannya dan
apabila tidak segera diantisipasi BMT yang kurang sehat akan mengalami
banyak kesulitan dalam mekanisme operasionalnya sebelum akhirnya terpuruk
dan mengalami kerugian, untuk mengukur tingkat kesehatan BMT digunakan
hasil laporan keuangan berupa neraca atau laporan rugi laba, dengan demikian
dapat dilakukan suatu prediksi BMT di masa yang akan datang.

Menganalisis laporan keuangan berarti menggali lebih banyak
informasi yang dikandung suatu laporan keuangan. Sebagaimana diketahui
laporan keuangan adalah media informasi yang merangkum semua aktivitas
perusahaan, apabila informasi ini disajikan dengan benar informasi tersebut
sangat berguna bagi siapa saja untuk mengambil keputusan tentang
perusahaan yang dilaporkan tersebut.’® Hubungan satu pos dengan pos lain
akan dapat menjadi indikator tentang posisi dan prestasi keuangan

1

perusahaan,** selain itu dapat juga dinilai dengan menganalisis indikator

kelembagaan, indikator manajemen dan aspek ruhiyah.

0 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT
RajaGrafindo Yogyakarta, 2007), him. 1.

! Sinta Sundari, “Penggunaan Rasio Keuangan dalam Memprediksi Laba pada Masa
yang Akan Datang (Studi Kasus di Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta),”
Jurnal Akuntansi dan Manajemen, Volume XVI: 3 (Desember 2005), him. 196.



Apabila suatu pembandingan laporan keuangan lebih dari tiga tahun,
maka cara terbaik yang dapat dipilih adalah dengan menggunakan teknik
analisis trend/index.”> Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui
perkembangan perusahaan dan memproyeksi situasi masa itu ke masa
berikutnya. Memprediksi merupakan menetapkan hal-hal apa yang akan
terjadi di masa yang akan datang. Dasar dalam melakukan perkiraan kondisi di
depan dapat menggunakan data masa lalu. Memprediksi tahun berikutnya
memiliki fungsi dalam menentukan kebijakan apa yang harus dilakukan untuk
tahun berikutnya oleh pihak manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan.
Hasil-hasil yang dipandang sudah cukup baik di waktu-waktu lalu harus
dipertahankan untuk masa yang akan datang bahkan harus ditingkatkan
sehingga apa yang menjadi tujuan perusahaan dapat tercapai.

Beberapa peneliti juga pernah melakukan peneltian mengenai tingkat
kesehatan baik pada BPRS maupun pada BMT, diantaranya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Abdur Rohim yang menganalisis perkembangan BMT
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2004. Hasil penelitian tersebut
adalah perkembangan BMT Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun
2004 cukup baik yang ditandai dengan peningkatan, pendapatan, biaya dan
laba. Ahmad Ubaidillah meneliti perkembangan BMT Beringharjo
Yogyakarta tahun 2005-2009 dengan mengukur likuiditas dan rentabilitas
BMT tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi likuiditas BMT

Beringharjo Yogyakarta menurut standar PINBUK dalam keadaan sangat

2 Drs. Dwi Prastowo D., M.M., Akuntan dan Rifka Juliaty, S.E., Analisis Laporan
Keuangan: Konsep dan Aplikasi, edisi revisi (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him. 62.



tidak likuid, kondisi rentabilitas laba per total aset walaupun belum
menunjukkan hasil yang baik, namun kenaikannya dari tahun ke tahun
menunjukkan bahwa kemampuan BMT dalam memperoleh laba semakin baik,
sedangkan kondisi rasio laba per total modal menunjukkan gajala naik turun
dari tahun ke tahun. Sementara Muchtar melakukan penelitian mengenai
“Analisis Tingkat Kesehatan Baitul Maal Wa Tamwil pada BMT Bina Thsanul
Fikri Yogyakarta Melalui Ananlisis Trend Periode 2000-2008”. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan ternyata dari tahun 2000-2008 skor tingkat
kesehatan dari kinerja keuangan BMT BIF adalah berkisar pada angka 1.5-
2.49 dengan predikat kurang sehat. Kemudian setelah dilakukan pembobotan
dengan memasukkan hasil prediksi nilai setiap rasio untuk tahun 2009, maka
kinerja keuangan BMT BIF pada tahun 2009 diprediksi akan berada pada skor
2.17 dengan predikat kurang sehat.

Pada penelitian ini penulis melakukan penelitian analisis tingkat
kesehatan BMT berdasarkan aspek jasadiyah yang meliputi indikator kinerja
keuangan (analisis rasio struktur permodalan, kualitas aktiva produktif,
likuiditas, efisiensi dan rentabilitas), indikator kelembagaan dan indikator
manajemen, serta aspek ruhiyah yang terdiri dari penilaian visi dan misi BMT,
kepekaan sosial, rasa memiliki dan pelaksanaan prinsip-prinsip syariah sesuai
dengan pedoman penilaian tingkat kesehatan BMT dari PINBUK. Penelitian
ini menggunakan standar penilaian tingkat kesehatan BMT dari PINBUK
karena dalam buku pedoman penilaian tingkat kesehatan BMT yang

diterbitkan oleh PINBUK disusun dengan memperbandingkan pada sistem



penilaian kesehatan bank oleh Bank Indonesia (BI) yang dikenal dengan
sistem penilaian CAMEL, di samping itu juga diperbandingkan dengan
keputusan menteri Koperasi & PPK No. 227/Kep/M/V/1996 tentang penilaian
kesehatan koperasi simpan pinjam dan ditambah dengan pengalaman di
lapangan berdasarkan kebutuhan BMT sebagai wadah ekonomi berlandaskan
syariah. Penelitian ini juga menggunakan analisis trend yang dilakukan
dengan membandingkan rasio-rasio tertentu (kinerja keuangan) untuk
memprediksi kinerja perusahaan pada tahun yang akan datang, selain itu
dalam penelitian ini juga akan membandingkan apakah terdapat perbedaan
antara penilaian tingkat kesehatan BMT Bina lhsanul Fikri berdasarkan
standar pedoman penilaian tingkat kesehatan BMT dari PINBUK dan
penilaian tingkat kesehatan yang telah dilakukan dari pihak BMT Bina
Ihsanul Fikri. Penelitian ini juga akan mengkonfirmasi penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya.

Analisis trend digunakan untuk melengkapi kekurangan analisis rasio
karena analisis rasio memiliki kelemahan, yaitu hanya dapat menilai kondisi
keuangan BMT pada saat tertentu. Penarikan kesimpulan mengenai prospek
BMT apabila dilakukan dengan hanya menggunakan hasil analsis rasio dapat
menyesatkan, walaupun rasio-rasio suatu BMT pada periode tertentu buruk
bisa jadi perkembangannya pada beberapa periode terakhir menunjukkan
kecenderungan membaik dengan pesat. Artinya BMT tersebut memiliki
prospek usaha yang bagus, sebaliknya walaupun rasio-rasio suatu BMT

menunjukkan kondisi baik bisa jadi sebenarnya trend BMT pada beberapa



periode terakhir menunjukkan gejala menurun.®* Alasan mengambil obyek
perusahaan  Bina lhsanul Fikri karena BMT ini merupakan Lembaga
Keuangan Syari’ah (LKS) yang melayani tabungan dan pembiayaan serta
usaha lain yang relevan guna meningkatkan kesejahteraan anggota dan
masyarakat. BMT Bina Ihsanul Fikri didirikan pada tanggal 11 Maret 1996
dengan visi menjadi LKS yang mampu melayani kebutuhan masyarakat
ekonomi lemah serta mampu berperan aktif dalam pemberdayaan umat,
sedangkan misi yang diemban adalah untuk meningkatkan kualitas badan
anggota dan masyarakat terutama golongan ekonomi lemah/miskin melalui
pemberian pembiayaan dan penyadaran menabung dengan pola bagi hasil.
Sebagai LKS BIF memiliki badan hukum Koperasi Serba Usaha No.
159/BH/KWK.12/97 tanggal 17 Mei 1997, sehingga BMT Bina lhsanul
Fikri dapat dikatakan sebagai BMT yang tua di Yogyakarta dan telah memiliki
7 (tujuh) kantor cabang, yaitu Kantor Cabang BMT BIF Parangtritis, Kantor
Cabang BMT BIF Gunungkidul, Kantor Cabang BMT BIF Bugisan, Kantor
Cabang BMT BIF Nitikan, Kantor Cabang BMT BIF Pleret, Kantor Cabang
BMT BIF Sleman dan Kantor Cabang BMT BIF Sleman Kota dan 1 (satu)
kantor pusat yaitu Kantor BMT BIF Rejowinangun, selain itu BMT Bina
Ihsanul Fikri juga mempunyai 2 (dua) kantor group, yaitu Kantor Group BMT
BIF BMT Bina Sparta Mandiri dan Kantor Group BMT BIF BMT BINA

ARTHA, oleh karena itu BMT Bina Ihsanul Fikri layak menjadi acuan dalam

B Hertanto Widodo, dkk, PAS (Panduan Akuntansi Syariat): Panduan Praktis
Operasional Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) (Bandung: Mizan, 1999), him. 160.

¥ pengurus KSU BMT ‘BIF’, “Laporan Pertanggungjawaban Pengurus KSU ‘BMT Bina
Thsanul Fikri” Tahun 2000 (Yogyakarta: tnp, 2001).
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pengembangan BMT khususnya di wilayah Yogyakarta dan layak untuk
diteliti tingkat kesehatannya.

Mengingat pentingnya analisa indikator keuangan, penilaian indikator
kelembagaan, indikator manajemen dan penilaian aspek ruhiyah tersebut bagi
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun
perkembangan perusahaan yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis
tertarik untuk menilai Kinerja perusahaan dengan penelitian yang berjudul
“Analisis Tingkat Kesehatan Lembaga Keuangan Syariah: Studi pada BMT

Bina Ihsanul Fikri Tahun 2000-2011.”

. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka pokok masalah yang akan dibahas

dalam penelitian ini antara lain:

1. bagaimana tingkat kesehatan BMT Bina lhsanul Fikri pada tahun 2000
sampai dengan tahun 2011;

2. bagaimana prediksi tingkat kesehatan BMT Bina lhsanul Fikri melalui
analisis trend pada tahun 2012;

3. apakah terdapat perbedaan antara penilaian tingkat kesehatan BMT Bina
Ihsanul Fikri berdasarkan standar pedoman penilaian tingkat kesehatan
BMT dari PINBUK dan penilaian tingkat kesehatan yang telah dilakukan

dari pihak BMT Bina Ihsanul Fikri (DISPERINDAGKOPTAN).
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C. Tujuan Penelitan
Tujuan dilakukan penelitian ini antara lain:

1. untuk menganalisis tingkat kesehatan BMT Bina lhsanul Fikri pada tahun
2000 sampai tahun 2011,

2. untuk mengetahui posisi kecenderungan dari hasil rasio-rasio Kinerja
keuangan di masa yang akan datang;

3. untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara penilaian tingkat
kesehatan BMT Bina lhsanul Fikri berdasarkan standar pedoman penilaian
tingkat kesehatan BMT dari PINBUK dan penilaian tingkat kesehatan
yang telah dilakukan dari pihak BMT Bina lhsanul Fikri

(DISPERINDAGKOPTAN).

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi
pengembangan ilmu keuangan khususnya ilmu keuangan Islam dan ilmu
syariah pada umumnya serta dapat menjadi rujukan penelitian berikutnya
mengenai Kinerja BMT.

2. secara praktis, penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi
yang baik bagi BMT Bina Ihsanul Fikri dalam proses penilaian kesehatan,
sebagai masukan dalam rangka memperbaiki kualitas BMT, untuk menilai

prestasi kerja yang telah dicapai dan dapat menjadi acuan bagi manajemen
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BMT Bina lhsanul Fikri dalam pengambilan kebijakan dalam

pengembangan usahanya.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menggambarkan alur
pemikiran penulis dari awal hingga kesimpulan akhir. Adapun sistematika
pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjadi kerangka
pemikiran dari bab-bab berikutnya. Berisi latar belakang masalah yang
menguraikan alasan dan motivasi penelitian, selanjutnya pokok masalah
mencakup permasalahan yang timbul dalam penelitian, kemudian tujuan dan
manfaat penelitian ini dijabarkan agar pembaca mengetahui apa yang menjadi
tujuan dan manfaat dari penulis.

Bab kedua memaparkan tentang landasan teori dan pengembangan
hipotesis. Bab ini mencakup beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan penelitian untuk melihat orisinalitas penelitian ini. Dilanjutkan
landasan teori yang membahas teori yang digunakan penulis dalam penelitian
ini dan yang terakhir hipotesis sebagai hasil kesimpulan sementara.

Bab ketiga mencakup tentang metode penelitian. Penulis menggunakan
jenis penelitian field research. Selanjutnya mengulas tentang sumber dan
jenis data, populasi dan sampel penelitian, variabel yang digunakan serta

teknik analisis data.
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Bab keempat merupakan inti dari penelitian yang menguraikan analisis
data dan pembahasan dari hasil penelitian, selain itu bab ini menjelaskan
interpretasi rasio dan ramalan rasio kinerja keuangan pada tahun yang akan
datang serta hasil uji statistik dengan program SPSS 16.0 for Windows.

Bab kelima sebagai akhir pembahasan dalam skripsi ini merupakan
penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian yang menjadi jawaban dari
pokok masalah dalam penelitian ini, serta saran-saran atas hasil penelitian

yang ditujuan kepada berbagai pihak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada bab empat yaitu terkait
dengan masalah tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri pada tahun 2000
sampai dengan tahun 2011, prediksi tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul
Fikri melalui analisis trend pada tahun 2012 dan perbedaan penilaian tingkat
kesehatan berdasarkan standar pedoman penilaian tingkat kesehatan BMT dari
PINBUK dengan penilaian tingkat kesehatan yang telah dilakukan oleh pihak

BMT Bina Ihsanul Fikri, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Penilaian Tingkat Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri Berdasarkan Standar

Pedoman Penilaian Tingkat Kesehatan BMT dari PINBUK

Penilaian tingkat kesehatan BMT Bina lhsanul Fikri aspek
jasadiyah dari segi kinerja keuangannya menurut standar pedoman
penilaian kesehatan BMT dari PINBUK tahun 2000-2011 mendapatkan
predikat kurang sehat. Apabila dinilai dari segi indikator kelembagaan
BMT Bina Ihsanul Fikri tahun 2000 sampai 2002 mendapatkan predikat
cukup sehat, sedangkan pada tahun 2003 sampai 2011 mendapatkan
predikat sehat dan dari segi indikator manajemen pada tahun 2000 sampai
2011 BMT Bina lhsanul Fikri mendapatkan predikat sehat, bahkan pada
tahun 2007 sampai 2011 BMT Bina Ihsanul Fikri telah memenuhi standar

pedoman penilaian kesehatan BMT dari pihak PINBUK.

140
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Penilaian tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri berdasarkan
aspek ruhiyah dengan menggunakan indikator visi dan misi serta
pelaksanaan prinsip-prinsip syariah BMT Bina lhsanul Fikri dinilai sehat
karena telah memenuhi standar pedoman penilaian tingkat kesehatan BMT
dari PINBUK, sedangkan penilaian tingkat kesehatan berdasarkan aspek
ruhiyah dengan menggunakan indikator kepekaan sosial dan rasa memiliki
BMT Bina Ihsanul Fikri dinilai cukup sehat.

2. Prediksi kinerja keuangan BMT Bina Ihsanul Fikri pada tahun 2012
apabila diprediksi dengan semi averages method mendapatkan predikat
kurang sehat.

3. Terdapat perbedaan antara penilaian tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul
Fikri berdasarkan standar pedoman penilaian tingkat kesehatan BMT yang
diterbitkan dari PINBUK dan penilaian tingkat kesehatan berdasarkan
penilaian yang dilakukan dari pihak BMT Bina Ihsanul Fikri
(DISPERINDAGKOPTAN). Perbedaan tersebut terjadi karena perbedaan
kriteria penilaian aspek, penilaian indikator, jumlah nilai pembobotan dan

skor yang digunakan untuk mengukur berbeda.

B. Saran
Setelah menganalisis tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri pada
tahun 2000 sampai 2011 penulis dapat memberikan saran yang mungkin

bermanfaat terkait dengan penelitian ini, yaitu:
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1. Dari hasil penelitian terlihat bahwa tingkat kinerja keuangan BMT Bina
Ihsanul Fikri dari tahun 2000 sampai 2011 dinilai kurang sehat, maka
hendaknya pihak manajemen BMT Bina Ihsanul Fikri lebih
memperhatikan lagi aspek kinerja keuangannya, baik dari segi struktur
permodalan, kualitas aktiva produktif, likuiditas, efisiensi maupun
rentabilitas. Walaupun pada empat tahun pertama struktur permodalannya
dinilai baik.

2. Berdasarkan hasil penelitian BMT Bina Ihsanul Fikri perlu lebih gencar
lagi dalam mengadakan sosialisasi kepada masyarakat, selain itu BMT
Bina lhsanul Fikri juga dapat melakukan inovasi terhadap produknya
sehingga dapat meningkatkan pendapatan BMT Bina lhsanul Fikri.

3. Hendaknya pihak manajemen BMT Bina lhsanul Fikri dalam melihat
kondisi keuangan perusahaan tidak hanya menggunakan analisis rasio
yang sesuai dengan pedoman penilaian tingkat kesehatan saja, tetapi
analisis tersebut akan lebih berarti apabila ditambah analsis trend. Hal ini
dimaksudkan untuk memudahkan manajemen dalam memahami
kecenderungan-kecenderungan yang akan terjadi pada tahun berikutnya.

4. Bagi penelitian selanjutnya disarankan meneliti mulai dari tahun
perusahaan tersebut berdiri, sehingga dapat diketahui perkembangan
perusahaan tersebut mulai dari awal berdiri sampai saat ini. Selain itu,
untuk penelitian selanjutnya juga dapat melakukan perbandingan penilaian
tingkat kesehatan dengan lembaga lain yang selevel untuk lebih

mengetahui kualitas lembaga tersebut.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an

Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy: Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2000.

Analisis Laporan Keuangan dan Manajemen Keuangan

Alma, Buchari dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, Bandung:
Alfabeta, 2009.

Harahap, Sofyan Syafri, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Jakarta: PT
RajaGrafindo Yogyakarta, 2007.

Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006.
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010.

--------- , Pengantar Manajemen Keuangan, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010.

Prastowo, Dwi dan Rifka Juliaty, Analisis Laporan Keuangan: Konsep dan
Aplikasi, edisi revisi Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002.

Suwardjono, Akuntansi Pengantar: Proses Penciptaan Data Pendekatan Sistem,
edisi ke-3, Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2003.

Suwiknyo, Dwi, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010.

Perbankan dan BMT
Arifin, Zainul, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah: Pengantar Muhammad
Syafii Antonio, Jakarta: Pustaka Alvabet, 2005.

IImi, Makhalul, Teori & Praktik Lembaga Mikro Keuangan Syariah, Yogyakarta:
UlI Press, 2002.

--------- , Dasar-Dasar Perbankan, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010.
--------- , Manajemen Perbankan, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004.

Ridwan, Muhammad, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMT), Yogyakarta:
UlI Press, 2004.

-------------------------- , Sistem dan Prosedur Pendirian Baitul Mal wat-Tamwil
(BMT), Yogyakarta: Citra Media, 2006.

143



144

Rizky, Awali, BMT Fakta dan Prospek Baitul Maal wat Tamwil, (Yogyakarta:
UCY Press, 2007

Soemitra, Andri , Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Go Syariah Trust Your
Heart and Falt, Jakarta: Kencana, 20009.

Sudarsono, Heri, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi dan llustrasi,
edisi ke-3, Yogyakarta: Ekonisia, 2008.

Suwiknyo, Dwi, [Kompilasi Tafsir] Ayat-ayat Ekonomi Islam: Buku Referensi
Program Studi Ekonomi Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelakar, 2010.

Sumiyanto, Ahmad, BMT Menuju Koperasi Modern: Panduan untuk Pemilik,
Pengelola dan Pemerhati Baitul Maal wat Tamwiil dalam Format
Koperasi, Yogyakarta: ISES Publishing, 2008.

Widodo, Hertanto dkk., PAS (Panduan Akuntansi Syariat): Panduan Praktis
Operasional Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), Bandung: Mizan, 1999.

Yasin, Nur, Hukum Ekonomi Islam: Geliat Perbankan Syari’ah Indonesia,
Malang: UIN Malang Press, 2009.

Metodologi Penelitian dan Statistik
Azwar, Saifuddin, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999.

Budiyuwono, Nugroho, Pelajaran Statistik: untuk SMEA dan Sederajat, edisi ke-
1, Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 1990.

Faisal, Sanapiah, Format-format Penelitian Sosial, Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2008.

Hadi, Sutrisno, Statistik, Jilid Ill, cet. ke-2, Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikologi UGM, 1983.

Hasan, Igbal, Pokok-pokok Materi Statistik 1 (Statistik Dekriptif), edisi ke-2,
Jakarta: Bumi Aksara, 2005.

Indriantoro, Nur dan Drs. Bambang Supomo, M.Si, Akuntan, Metodologi
Penelitian Bisnis: Untuk Akuntansi dan Manajemen, Yogyakarta: BPFE
Fakultas Ekonomi UGM, 2009.

Maryati, Statistik Ekonomi dan Bisnis Plus: Konsep Dasar Aplikasi Bisnis &
Ekonomi Kasus-kasus, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2001.

Nasution, M.A., Metodologi Research (Penelitian lImiah), Jakarta: Bumi Aksara,
2000.



145

Priyatno, Dwi, 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 17, Yogyakarta: Andi,
2009.

Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian: untuk Ekonomi dan Bisnis,
edisi revisi, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003.

Spiegel Murray, alih bahasa Drs. I Nyoman Susila, M. Sc., dan Dra. Ellen
Gunawan, M.A. Statistik, Versi Si (Metrik), Erlangga: Jakarta, 1984.

Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2009
Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, Yogyakarta: Ull Press, 2005.
Supranto, Statistik: Teori dan Aplikasi, Jilid I, edisi ke-5, Jakarta: Erlangga, 1987.

------------ , Statistik: Teori dan Aplikasi, Jilid 1, edisi ke-6, Jakarta: Erlangga,
2000.

------------ , Statistik: Teori dan Aplikasi, Jilid 2, edisi ke-7, Jakarta: Erlangga,
2009.

Lain-Lain

Abdur Rohim, “Analisis Trend Terhadap Perkembangan BMT Universitas
Muhammadiyah Surakarta Tahun 2004,” Skripsi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

Ahmad Ubaidillah, “Analisis Perkembangan Likuiditas dan Rentabilitas pada
BMT Beringharjo Yogyakarta Tahun 2005-2009,” Skripsi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

Asrian Efendi Harahap, “Analisis Tingkat Perkembangan Pada Baitul Mal Wat-
Tamwil (BMT) Bina Dhuafa Beringharjo Yogyakarta Tahun 1995-
2003,” Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2005.

Fatmawatul Aini, “Analisis Rasio Keuangan sebagai Salah Satu Alat untuk
Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi pada PT. Telkom Tbk),”
Skripsi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, 2007.

Hestia Aryadni, “Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan Perbankan Syari’ah
(Studi Kasus Pada PT. BPR Syari’ah Bangun Drajat Warga Tahun
1999-2003),” Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005.



146

Iswatun, ‘“Perkembangan Likuiditas dan Rentabilitas BMT Artha Salam
Banjarnegara Tahun 1999-2003,” Skripsi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

Pengurus KSU BMT ‘BIF’, “Laporan Pertenggungjawaban Pengurus KSU ‘BMT
Bina Thsanul Fikri’ Tahun Buku 2000, Yogyakarta: tnp, 2001.

Mardin Idris, “Ringkasan Hasil Penelitian Analisis Tingkat Kesehatan Kinerja
LKS-BMT (Aspek Non Keuangan) di DIY,” Jurnal LOGIKA, Vol. 9:
10 (Maret, 2003).

Muchtar, “Analisis Tingkat Kesehatan Baitul Maal Wa Tamwil Pada Bmt Bina
Ihsanul Fikri Yogyakarta Melalui Ananlisis Trend Periode 2000-2008,”
Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

PINBUK, Pedoman Penilaian Kesehatan BMT: Baitul Maal wat-Tamwil Balai
Usaha Mandiri Terpadu, Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK),
Jakarta: tnp, t.t.

Sinta Sundari, “Penggunaan Rasio Keuangafn Dalam Memprediksi Laba Pada
Masa yang Akan Datang (Studi Kasus di Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Jakarta),” Jurnal Akuntansi dan Manajemen,
Vol. XVI: 3 (Desember, 2005).

Vita Sarasi dan Budi Harsanto, “Kontribusi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
dalam Usaha Mikro Perspektif Tekno-Ekonomi,” Jurnal Ekonomi dan
Bisnis Islam, Vol. VI: 1 (Desember, 2011).

Edo Segara, SE, “Saatnya BMT Berbenah Diri,”
http://www.edosegara.co,/2008/02/saatnya-bmt-berbenah-diri.html,
akses pada tanggal 6 Februari 2012 pukul 22.25 WIB.

Deddy Edward Tanjung, “PINBUK-Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil,”
http://sumbermodal.wordpress.com/2010/04/15/pinbuk-pusat-inkubasi-
bisnis-usaha-kecil/, akses pada tanggal 24 Februari 2012 pukul 22.34
WIB.

http://www.bmt-bif.co.id/


http://www.edosegara.co,/2008/02/saatnya-bmt-berbenah-diri.html
http://sumbermodal.wordpress.com/2010/04/15/pinbuk-pusat-inkubasi-bisnis-usaha-kecil/
http://sumbermodal.wordpress.com/2010/04/15/pinbuk-pusat-inkubasi-bisnis-usaha-kecil/




Lampiran |

TERJIEMAHAN

HLM

FN

TERJEMAHAN

27

22

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya,
mereka menjaganya atas Perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak Mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah Menghendaki Keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
meniolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia.

27

23

Dan bahwasannya seorang manusia tidak memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya.

28

24

Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh,
tentulah Kami tidak akan Menyia-nyiakan Pahala orang-
orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan baik.

31

31

Hai Daud, sesungguhnya Kami Menjadikan kamu
khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah
keputusan (perkara) diantara manusia dengan adil dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia
menyesatkan kamu dari Jalan Allah. Sesungguhnya orang-
orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab
yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.

32

32

Sesungguhnya Allah Menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(Menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah Memberi Pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

33

35

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya..
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Tahun 2000-2011

Persentase dan Penilaian Struktur Modal BMT Bina lhsanul Fikri

Tahun TotMod SimSuka Struktur Modal Kgr;?]trztnn::]au Nilai | Bobot | Nilai*Bobot
2000 79.570.952,14 157.783.984,84 50,43% 4 20% 0,80
2001 127.820.923,56 312.009.738,19 40,97% -9,46% 4 20% 0,80
2002 117.536.415,60 349.342.417,28 33,65% -7,32% 4 20% 0,80
2003 278.534.590,64 654.288.504,19 42,57% 8,93% 4 20% 0,80
2004 164.708.228,49 1.149.574.116,83 14,33% -28,24% 2 20% 0,40
2005 202.178.152,00 1.942.766.813,00 10,41% -3,92% 2 20% 0,40
2006 361.643.208,00 3.006.720.220,00 12,03% 1,62% 2 20% 0,40
2007 312.177.194,00 4.698.653.452,00 6,64% -5,38% 2 20% 0,40
2008 697.398.229,00 5.960.999.461,00 11,70% 5,06% 2 20% 0,40
2009 1.228.807.936,00 8.041.947.995,00 15,28% 3,58% 2 20% 0,40
2010 1.699.239.690,00 10.264.842.661,00 16,55% 1,27% 3 20% 0,60
2011 1.848.280.216,00 13.363.830.823,00 13,83% -2,72% 2 20% 0,40

Sumber : Data primer yang telah diolah
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Persentase dan Penilaian Kualitas Aktiva Produktif (1) BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2000-2011

Tahun I;%Tg;?;?;ﬁ Total Pembiayaan KAP (1) Kgr;ilfrztnn::]au Nilai | Bobot | Nilai*Bobot
2000 20.262.850,78 289.469.296,91 7,00% 2 25% 0,50
2001 20.142.973,47 296.220.198,02 6,80% -0,20% 2 25% 0,50
2002 20.873.600,26 316.266.670,59 6,60% -0,20% 2 25% 0,50
2003 50.229.589,36 717.565.562,28 7,00% 0,40% 2 25% 0,50
2004 113.449.797,83 1.718.936.330,83 6,60% -0,40% 2 25% 0,50
2005 215.282.266,40 2.832.661.400,00 7,60% 1,00% 2 25% 0,50
2006 302.430.195,74 4.137.211.980,00 7,31% -0,29% 2 25% 0,50
2007 341.906.759,42 4.748.704.992,00 7,20% -0,11% 2 25% 0,50
2008 518.481.230,20 7.396.308.562,00 7,01% -0,19% 2 25% 0,50
2009 518.196.077,42 9.091.159.253,00 5,70% -1,31% 3 25% 0,75
2010 758.596.847,52 11.670.720.731,00 6,50% 0,80% 2 25% 0,50
2011 641.821.828,17 15.540.480.101,00 4,13% -2,37% 3 25% 0,75

Sumber : Data primer yang telah diolah
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Persentase dan Penilaian Kualitas Aktiva Produktif (2) BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2000-2011

Tahun CadPusYa Pembiayaan Bermasalah KAP (2) K(;r:;lllﬁjnn:;au Nilai | Bobot | Nilai*Bobot
2000 1.771.180,93 20.262.850,78 8,74% 1 5% 0,05
2001 3.656.677,55 20.142.973,47 18,15% 9,41% 1 5% 0,05
2002 3.586.969,32 20.873.600,26 17,18% -0,97% 1 5% 0,05
2003 5.773.634,28 50.229.589,36 11,49% -5,69% 1 5% 0,05
2004 4.911.250,00 113.449.797,83 4,33% -1,17% 1 5% 0,05
2005 14.303.700,00 215.282.266,40 6,64% 2,32% 1 5% 0,05
2006 70.253.505,00 302.430.195,74 23,23% 16,59% 1 5% 0,05
2007 29.385.543,00 341.906.759,42 8,59% -14,64% 1 5% 0,05
2008 32.842.694,00 518.481.230,20 6,33% -2,26% 1 5% 0,05
2009 52.984.874,00 518.196.077,42 10,22% 3,89% 1 5% 0,05
2010 106.458.745,00 758.596.847,52 14,03% 3,81% 1 5% 0,05
2011 125.895.073,00 641.821.828,17 19,62% 5,58% 1 5% 0,05

Sumber : Data primer yang telah diolah




Lampiran V

Tahun 2000-2011

Persentase dan Penilaian Likuiditas BMT Bina lhsanul Fikri

Tahun TotYa DaMa Likuiditas Kzgf]'lﬂ‘mg;a“ Nilai | Bobot | Nilai*Bobot
2000 | 289.469.296.91 436.054.478 41 66,38% 1 | 20% 0,20
2001 | 296.220.198,02 508.046.141,38 58,31% 8,08% 1| 20% 0,20
2002 | 316.266.670,59 726.493.280 31 23.53% 14TT% 1| 20% 0,20
2003 | 71756556228 | 1.275.903.80583 56,24% 12.71% 1| 20% 0,20
2004 | 1.718.936.330,83 | 3.549.783.900,32 28,42% 7.82% 1 | 20% 0.20
2005 | 2.832.661.400,00 | 4.179.249.076,00 67.78% 19,36% 1| 20% 0,20
2006 | 4.137.211.980,00 | 5.154.044.264,00 80,26% 12,48% 3 | 20% 0.60
2007 | 4.748.704.992,00 | 7.555.939.315,00 62.85% 17.41% 1| 20% 0,20
2008 | 7.396.308562,00 | 11.823.330.810,00 62.56% 20.29% 1| 20% 0,20
2009 | 9.091.150.253,00 | 15.764.203.242,00 57.67% 24.89% 1 | 20% 0,20
2010 | 11.670.720.731,00 | 18.730.201.786,00 62.31% 4.64% 1 | 20% 0,20
2011 | 15540.480.101,00 | 29.104.681.415,00 53,40% 8.91% 1 | 20% 0,20

Sumber : Data primer yang telah diolah




Lampiran VI

Tahun 2000-2011

Persentase dan Penilaian Efisiensi (1) BMT Bina lhsanul Fikri

Tahun BiaOp PatoP Efisiensi (1) Kenaikan atau Nilai | Bobot | Nilai*Bobot
penurunan
2000 | 443.105.827,30 451.293.232,32 98,19% 1 5% 0,05
2001 | 116.069.064,76 119.092.019,85 97,46% -0,72% 1 5% 0,05
2002 | 370.831.773,50 383.527.450,06 96,69% -0,77% 1 5% 0,05
2003 | 382.596.773,60 397.473.922,69 96,26% -0,43% 1 5% 0,05
2004 | 380.085.607,70 402.641.697,56 94,40% -1,36% 1 5% 0,05
2005 | 841.750.297,00 891.089.918,00 94,46% 0,07% 1 5% 0,05
2006 | 898.902.353,00 952.063.904,00 94,42% -0,05% 1 5% 0,05
2007 | 1.162.839.810,00 | 1.268.048.740,00 91,70% -2,71% 1 5% 0,05
2008 | 1.783.206.067,00 | 1.962.339.733,00 90,87% -0,83% 1 5% 0,05
2009 | 2.438.353.308,00 | 2.643.725.682,00 92,23% 1,36% 1 5% 0,05
2010 | 2.977.133.363,00 | 3.267.803.473,00 01,11% -1,13% 1 5% 0,05
2011 | 4.214.343.72500 | 4.515.745.616,00 93,33% 2,22% 1 5% 0,05

Sumber : Data primer yang telah diola
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Lampiran V11

Persentase dan Penilaian Efisiensi (2) BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2000-2011

Tahun Inventaris Total modal Efisiensi (2) K:Zf}'{ﬁ:\;‘;a“ Nilai | Bobot | Nilai*Bobot
2000 35.653.074,50 79.570.952,14 44.81% 2 5% 0,10
2001 23.418.605,77 127.820.923,56 18,32% -26,49% 4 5% 0,20
2002 34.079.214,62 117.536.415,60 28,99% 10,67% 4 5% 0,20
2003 57.315.196,15 278.534.590,64 20,58% -8,42% 4 5% 0,20
2004 98.201.374,82 164.708.228,49 59,62% 39,04% 1 5% 0,05
2005 119.804.706,00 202.178.152,00 50,26% -0,36% 1 506 0,05
2006 106.931.360,00 361.643.208,00 29,57% -29,69% 4 506 0,20
2007 | 563571.158,00 312.177.194,00 180,53% 150,96% 1 5% 0,05
2008 600.844.012,00 697.398.229,00 86,16% -94,37% 1 5% 0,05
2009 | 1.520.747.323,00 1.228.807.936,00 123,76% 37,60% 1 5% 0,05
2010 | 3.065.256.694,00 1.699.239.690,00 180,39% 56,63% 1 5% 0,05
2011 | 4.440.969.909,00 1.848.280.216,00 240,28% 50,89% 1 5% 0,05

Sumber : Data primer yang telah diolah
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Lampiran VIII

Tahun 2000-2011

Persentase dan Penilaian Rentabilitas (1) BMT Bina lhsanul Fikri

Tahun Laba Total harta Rent(alb)| litas K(E)r;?llfﬁjr:\:;au Nilai | Bobot | Nilai*Bobot
2000 8.074.253,03 436.045.478,41 1,85% 2 13% 0,26
2001 3.123.754,09 508.046.141,38 0,61% -1,24% 1 13% 0,13
2002 12.145.465,55 726.493.280,31 1,67% 1,06% 2 13% 0,26
2003 14.862.500,00 1.275.903.805,83 1,16% -0,51% 2 13% 0,26
2004 22.383.984,86 3.549.783.900,32 0,63% -0,53% 1 13% 0,13
2005 46.613.596,00 4.179.249.076,00 1,12% 0,48% 2 13% 0,26
2006 51.252.050,00 5.154.944.264,00 0,99% -0,12% 1 13% 0,13
2007 88.070.614,00 7.555.939.315,00 1,17% 0,17% 2 13% 0,26
2008 173.927.017,00 11.823.330.810,00 1,47% 0,31% 2 13% 0,26
2009 196.545.335,00 15.764.203.242,00 1,25% -0,22% 2 13% 0,26
2010 290.670.109,00 18.730.201.786,00 1,55% 0,31% 2 13% 0,26
2011 296.213.779,00 29.104.681.415,00 1,02% -0,53% 2 13% 0,26

Sumber : Data primer yang telah diolah
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Lampiran IX

Persentase dan Penilaian Rentabilitas (2) BMT Bina lhsanul Fikri

Tahun 2000-2011

Tahun Laba Total Modal Rentéb)mtas Kgr;illﬁnn:;au Nilai | Bobot | Nilai*Bobot
2000 8.074.253,03 79.570.952,14 10,15% 2 7% 0,14
2001 3.123.754,09 127.820.923,56 2,44% -7,70% 1 7% 0,07
2002 12.145.465,55 117.536.415,60 10,33% 7,89% 2 7% 0,14
2003 14.862.500,00 278.534.590,64 5,34% -5,00% 2 7% 0,14
2004 22.383.984,86 164.708.228,49 13,59% 8,25% 2 7% 0,14
2005 46.613.596,00 202.178.152,00 23,06% 9,47% 3 7% 0,21
2006 51.252.050,00 361.643.208,00 14,17% -8,88% 2 7% 0,14
2007 88.070.614,00 312.177.194,00 28,21% 14,04% 4 7% 0,28
2008 173.927.017,00 697.398.229,00 24,94% -3,27% 3 7% 0,21
2009 196.545.335,00 1.228.807.936,00 15,99% -8,94% 2 7% 0,14
2010 290.670.109,00 1.699.239.690,00 17,11% 1,11% 3 7% 0,21
2011 296.213.779,00 1.848.280.216,00 16,03% -1,08% 3 7% 0,21

Sumber : Data primer yang telah diolah




Lampiran X

Skor Indikator Kinerja Keuangan BMT Bina lhsanul Fikri

Tahun 2000-2011

Tahun Struktur KAP KAP Likuiditas Efisiensi Efisiensi Rentabilitas Rentabilitas Skor
Modal 1) ) 1) ) 1) )
2000 0,80 0,50 0,05 0,20 0,05 0,10 0,26 0,14 2,10
2001 0,80 0,50 0,05 0,20 0,05 0,20 0,13 0,07 2,00
2002 0,80 0,50 0,05 0,20 0,05 0,20 0,26 0,14 2,20
2003 0,80 0,50 0,05 0,20 0,05 0,20 0,26 0,14 2,20
2004 0,40 0,50 0,05 0,20 0,05 0,05 0,13 0,14 1,52
2005 0,40 0,50 0,05 0,20 0,05 0,05 0,26 0,21 1,72
2006 0,40 0,50 0,05 0,60 0,05 0,20 0,13 0,14 2,07
2007 0,40 0,50 0,05 0,20 0,05 0,05 0,26 0,28 1,79
2008 0,40 0,50 0,05 0,20 0,05 0,05 0,26 0,21 1,72
2009 0,40 0,50 0,05 0,20 0,05 0,05 0,26 0,14 1,90
2010 0,60 0,50 0,05 0,20 0,05 0,05 0,26 0,21 1,92
2011 0,40 0,50 0,05 0,20 0,05 0,05 0,26 0,21 1,97
Sumber : Data primer yang telah diolah

Keterangan:

Skor< 1,50 : Tidak Sehat Skor 2,50-3,49 : Cukup Sehat

Skor 1,50-2,49: Kurang Sehat Skor 23,50-4,00 . Sehat
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Lampiran XI

Prediksi Penilaian Kinerja Keuangan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2012
Tah Struktur Modal KAP (1) KAP (2) Likuiditas
ahun
Nilai | Bobot | Nilai*Bobot | Nilai | Bobot | Nilai*Bobot Nilai Bobot | Nilai*Bobot Nilai Bobot [ Nilai*Bobot
2012 2 20% 0,40 3 25% 0,75 1 5% 0,05 1 20% 0,20
Tah Efisiensi (1) Efisiensi (2) Rentabilitas (1) Rentabilitas (2)
ahun
Nilai | Bobot | Nilai*Bobot | Nilai | Bobot | Nilai*Bobot Nilai Bobot | Nilai*Bobot Nilai Bobot [ Nilai*Bobot
2012 1 5% 0,05 1 5% 0,05 2 13% 0,26 3 7% 0,21

Sumber : Data primer yang telah diolah

Prediksi Total Skor Kinerja Keuangan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2012
Tahun 1 2 3 4 5 6 7 8 Skor
2012 0,40 0,75 0,05 0,20 0,05 0,05 0,26 0,21 1,97

Sumber : Data primer yang telah diolah
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Lampiran XI11

Penilaian Tingkat Kesehatan Indikator Kelembagaan BMT Bina lhsanul Fikri

Tahun 2000-2011

No. Indikator - 2000 —— . 2001 — - 2002 —
Realitas Nilai Realitas Nilai Realitas Nilai

Jumlah

1. | pendiri/pemodal 28 orang 4 40 orang 4 40 orang 4
awal
Jumlah pengurus

2. | merangkap Tidak Ada 4 Tidak Ada 4 Tidak Ada 4
pengelola
Jumlah pengelola
berpendidikan S1 =1 orang S1 =1 orang S1=1orang

3. | S1/D3/SLTA D3 =1orang 4 D3 =1orang 4 D3 =1 orang 4
pengalaman kerja 3 SLTA =2 orang SLTA =3 orang SLTA =3 orang
tahun
Jumlah pengelola

4. | telah dilatih BMT 3 orang atau lebih 4 3 orang atau lebih 4 3 orang atau lebih 4
atau magang 14 hari

<Rp <Rp <Rp

5. | Jumlah modalawal | 14 500.000,00 ! 10.000.000,00 ! 10.000.000,00 L
Persentase tempat

6. | tinggal pengelola > 75% 4 > 75% 4 > 75% 4

diseputar BMT

Xl




dalam satu kelurahan

Persentase tempat
tinggal pengelola
diseputar BMT
dalam satu desa

50%-75%

50%-75%

50%-75%

Posentase kehadiran
pengurus dalam
rapat pengurus

51%-75%

51%-75%

51%-75%

Persentase kehadiran
pengelola dalam
rapat pengelola

> 75%

> 75%

> 75%

10.

Rata-rata kehadiran
pengurus dalam satu
bulan melihat BMT

Sekali Seminggu

Sekali Seminggu

Sekali Seminggu

11.

Frekuensi rapat
pengelola BMT
dalam satu bulan

Sekali Seminggu

Sekali Seminggu

Sekali Seminggu

No.

Indikator

2003

2004

2005

Realitas

Nilai

Realitas

Nilai

Realitas

Nilai

Jumlah
pendiri/pemodal
awal

50 orang

70 orang

70 orang

Jumlah pengurus
merangkap
pengelola

Tidak Ada

Tidak Ada

Tidak Ada

Jumlah pengelola

S1 =3 orang

S1 =9 orang

S1 =14 orang
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berpendidikan
S1/D3/SLTA
pengalaman kerja 3
tahun

D3 =2 orang
SLTA =3 orang

D3 =3 orang
SLTA =3 orang

D3 =5 orang
SLTA =4 orang

Jumlah pengelola
telah dilatih BMT
atau magang 14 hari

3 orang atau lebih

3 orang atau lebih

3 orang atau lebih

Jumlah modal awal

Rp 10.000.000,00
atau lebih

Rp 10.000.000,00
atau lebih

Rp 10.000.000,00
atau lebih

Persentase tempat
tinggal pengelola
diseputar BMT
dalam satu kelurahan

> 75%

> 75%

> 75%

Persentase tempat
tinggal pengelola
diseputar BMT
dalam satu desa

50%-75%

50%-75%

50%-75%

Posentase kehadiran
pengurus dalam
rapat pengurus

51%-75%

51%-75%

51%-75%

Persentase kehadiran
pengelola dalam
rapat pengelola

> 75%

> 75%

> 75%

10.

Rata-rata kehadiran
pengurus dalam satu
bulan melihat BMT

Sekali Seminggu

Sekali Seminggu

Sekali Seminggu

11.

Frekuensi rapat
pengelola BMT

Sekali Seminggu

Sekali Seminggu

Sekali Seminggu
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| dalam satu bulan

No. Indikator . 2006 — - 2007 — - 2008 —
Realitas Nilai Realitas Nilai Realitas Nilai

Jumlah

1. | pendiri/pemodal 75 orang 4 75 orang 4 107 orang 4
awal
Jumlah pengurus

2. | merangkap Tidak Ada 4 Tidak Ada 4 Tidak Ada 4
pengelola
Jumlah pengelola
berpendidikan S1 =15 orang S1 =19 orang S1 =20 orang

3. | S1/D3/SLTA D3 =5 orang 4 D3 =7 orang 4 D3 =7 orang 4
pengalaman kerja 3 SLTA =4 orang SLTA =4 orang SLTA =5 orang
tahun
Jumlah pengelola

4. | telah dilatih BMT 3 orang atau lebih 4 3 orang atau lebih 4 3 orang atau lebih 4
atau magang 14 hari

5 | Jumlah modal awal Rp 10.000.0_00,00 4 Rp 10.000.0_00,00 4 Rp 10.000.0_00,00 4

atau lebih atau lebih atau lebih

Persentase tempat

6. gir;gegi't;reg?\j'f'a > 75% 4 > 75% 4 > 75% 4
dalam satu kelurahan
Persentase tempat

7. | tinggal pengelola 50%-75% 3 50%-75% 3 > 75% 4

diseputar BMT

XV




dalam satu desa

Posentase kehadiran

8. | pengurus dalam 51%-75% 3 > 75% 4 51%-75% 3
rapat pengurus
Persentase kehadiran

9. | pengelola dalam > 75% 4 > 75% 4 > 75% 4
rapat pengelola
Rata-rata kehadiran

10. | pengurus dalam satu | Sekali Seminggu 3 Sekali Seminggu 3 Sekali Seminggu 3
bulan melihat BMT
Frekuensi rapat

11. | pengelola BMT Sekali Seminggu 3 Sekali Seminggu 3 Sekali Seminggu 3
dalam satu bulan

. 2009 2010 2011

No. Indikator Realitas Nilai Realitas Nilai Realitas Nilai
Jumlah

1. | pendiri/pemodal 150 orang 4 154 orang 4 160 orang 4
awal
Jumlah pengurus

2. | merangkap Tidak Ada 4 Tidak Ada 4 Tidak Ada 4
pengelola
Jumlah pengelola
berpendidikan S1 =29 orang S1 =33 orang S1 =140 orang

3. | S1/D3/SLTA D3 =4 orang 4 D3 =6 orang 4 D3 =7 orang

pengalaman kerja 3
tahun

SLTA =2 orang

SLTA =3 orang

SLTA =5 orang
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Jumlah pengelola
telah dilatihn BMT
atau magang 14 hari

3 orang atau lebih

3 orang atau lebih

3 orang atau lebih

Jumlah modal awal

Rp 10.000.000,00
atau lebih

Rp 10.000.000,00
atau lebih

Rp 10.000.000,00
atau lebih

Persentase tempat
tinggal pengelola
diseputar BMT
dalam satu kelurahan

> 75%

> 75%

> 75%

Persentase tempat
tinggal pengelola
diseputar BMT
dalam satu desa

> 75%

> 75%

> 75%

Posentase kehadiran
pengurus dalam
rapat pengurus

> 75%

> 75%

> 75%

Persentase kehadiran
pengelola dalam
rapat pengelola

> 75%

> 75%

> 75%

10.

Rata-rata kehadiran
pengurus dalam satu
bulan melihat BMT

Sekali Seminggu

Sekali Seminggu

Sekali Seminggu

11.

Frekuensi rapat
pengelola BMT

dalam satu bulan

Sekali Seminggu

Sekali Seminggu

Sekali Seminggu

Sumber : Data primer yang telah diolah
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Lampiran X111

Pembobotan Indikator Kelembagaan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2000-2011

1 2 3 4
Tahun
Nilai | Bobot | Nilai*Bobot | Nilai | Bobot | Nilai*Bobot | Nilai Bobot | Nilai*Bobot Nilai Bobot | Nilai*Bobot
2000 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60
2001 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60
2002 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60
2003 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60
2004 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60
2005 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60
2006 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60
2007 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60
2008 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60
2009 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60
2010 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60
2011 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60 4 15% 0,60
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5 6 7 8
Tahun
Nilai | Bobot | Nilai*Bobot | Nilai | Bobot | Nilai*Bobot | Nilai Bobot | Nilai*Bobot Nilai Bobot | Nilai*Bobot
2000 1 15% 0,15 4 5% 0,20 3 5% 0,15 3 5% 0,15
2001 1 15% 0,15 4 5% 0,20 3 5% 0,15 3 5% 0,15
2002 1 15% 0,15 4 5% 0,20 3 5% 0,15 3 5% 0,15
2003 4 15% 0.60 4 5% 0,20 3 5% 0,15 3 5% 0,15
2004 4 15% 0,60 4 5% 0,20 3 5% 0,15 3 5% 0,15
2005 4 15% 0,60 4 5% 0,20 3 5% 0,15 3 5% 0,15
2006 4 15% 0,60 4 5% 0,20 3 5% 0,15 3 5% 0,15
2007 4 15% 0,60 4 5% 0,20 3 5% 0,15 4 5% 0,20
2008 4 15% 0,60 4 5% 0,20 4 5% 0,20 3 5% 0,15
2009 4 15% 0,60 4 5% 0,20 4 5% 0,20 4 5% 0,20
2010 4 15% 0.60 4 5% 0,20 4 5% 0,20 4 5% 0,20
2011 4 15% 0,60 4 5% 0,20 4 5% 0,20 4 5% 0,20
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9 10 11
Tahun
Nilai | Bobot | Nilai*Bobot | Nilai | Bobot | Nilai*Bobot | Nilai Bobot | Nilai*Bobot
2000 4 5% 0,20 3 3% 0,09 3 2% 0,06
2001 4 5% 0,20 3 3% 0,09 3 2% 0,06
2002 4 5% 0,20 3 3% 0,09 3 2% 0,06
2003 4 5% 0,20 3 3% 0,09 3 2% 0,06
2004 4 5% 0,20 3 3% 0,09 3 2% 0,06
2005 4 5% 0,20 3 3% 0,09 3 2% 0,06
2006 4 5% 0,20 3 3% 0,09 3 2% 0,06
2007 4 5% 0,20 3 3% 0,09 3 2% 0,06
2008 4 5% 0,20 3 3% 0,09 3 2% 0,06
2009 4 5% 0,20 3 3% 0,09 3 2% 0,06
2010 4 5% 0,20 3 3% 0,09 3 2% 0,06
2011 4 5% 0,20 3 3% 0,09 3 2% 0,06

Sumber: Data primer yang diolah
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Lampiran X1V

Skor Indikator Kelembagaan BMT Bina Ihsanul Fikri
Tahun 2000-2011

Tahun 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Skor
2000 0,60 0,60 0,60 0,60 0,15 0,20 0,15 0,15 0,20 0,09 0,60 3,40
2001 0,60 0,60 0,60 0,60 0,15 0,20 0,15 0,15 0,20 0,09 0,60 3,40
2002 0,60 0,60 0,60 0,60 0,15 0,20 0,15 0,15 0,20 0,09 0,60 3,40
2003 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,20 0,15 0,15 0,20 0,09 0,60 3,85
2004 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,20 0,15 0,15 0,20 0,09 0,60 3,85
2005 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,20 0,15 0,15 0,20 0,09 0,60 3,85
2006 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,20 0,15 0,15 0,20 0,09 0,60 3,85
2007 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,20 0,15 0,20 0,20 0,09 0,60 3,90
2008 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,20 0,20 0,15 0,20 0,09 0,60 3,90
2009 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,20 0,20 0,20 0,20 0,09 0,60 3,95
2010 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,20 0,20 0,20 0,20 0,09 0,60 3,95
2011 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 0,20 0,20 0,20 0,20 0,09 0,60 3,95

Sumber: Data primer yang diolah
Keterangan:
Skor< 1,50 : Tidak Sehat Skor 2,50-3,49 : Cukup Sehat
Skor 1,50-2,49: Kurang Sehat Skor 3,50-4,00 : Sehat
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Lampiran XV

Penilaian Indikator Manajemen BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2000-2011

No Indikator 2000 2001 2002
' Realitas Nilai Realitas Nilai Realitas Nilai

1 Atura_n tertulis penandatanganan rangkap untuk Ada 4 Ada 4 Ada 4
penarikan.pengeluaran kas/bank

2. | Aturan tertulis tingkat pengambilan keputusan pembiayaan Ada 4 Ada 4 Ada 4

3 Aturan ter_tulls tingkat peng_ambllan keputusan Ada 4 Ada 4 Ada 4
pengemblian.pembayaran simpanan

4. | Aturan pemeriksaan kas kecil Ada 4 Ada 4 Ada 4

5. Program kerja bulanan, triwulan, semester dan tahunan Memiliki 4 Memiliki 4 Memiliki 4

6. | Program kerja pengelola mendapat pengesahan pengurus Ada 4 Ada 4 Ada 4

7. | Rencana pelatihan untuk pengelola Ada 4 Ada 4 Ada 4

8. | Rencana pelatihan untuk anggota Pernah 4 Pernah 4 Pernah 4

. Tidak Tidak Tidak
9. | Rencana pelatihan untuk anggota Pernah 1 Pernah 1 Pernah 1
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No Indikator 2003 2004 2005
' Realitas Nilai Realitas Nilai Realitas Nilai

Aturan tertulis penandatanganan rangkap untuk

1 penarikan.pengeluaran kas/bank Ada 4 Ada 4 Ada 4

2. | Aturan tertulis tingkat pengambilan keputusan pembiayaan Ada 4 Ada 4 Ada 4
Aturan tertulis tingkat pengambilan keputusan

3. pengemblian.pembayaran simpanan Ada 4 Ada 4 Ada 4

4. | Aturan pemeriksaan kas kecil Ada 4 Ada 4 Ada 4

5. | Program kerja bulanan, triwulan, semester dan tahunan Memiliki 4 Memiliki 4 Memiliki 4

6. | Program kerja pengelola mendapat pengesahan pengurus Ada 4 Ada 4 Ada 4

7. | Rencana pelatihan untuk pengelola Ada 4 Ada 4 Ada 4

8. | Rencana pelatihan untuk anggota Pernah 4 Pernah 4 Pernah 4

. Tidak Tidak Tidak
9. | Rencana pelatihan untuk anggota Pernah 1 Pernah 1 Pernah 1
. 2006 2007 2008

No. Indikator Realitas Nilai Realitas Nilai Realitas Nilai

1 Atura_n tertulis penandatanganan rangkap untuk Ada 4 Ada 4 Ada 4
penarikan.pengeluaran kas/bank

2. | Aturan tertulis tingkat pengambilan keputusan pembiayaan Ada 4 Ada 4 Ada 4

3 Aturan ter_tulls tingkat peng_ambllan keputusan Ada 4 Ada 4 Ada 4
pengemblian.pembayaran simpanan

4. | Aturan pemeriksaan kas kecil Ada 4 Ada 4 Ada 4

5. Program kerja bulanan, triwulan, semester dan tahunan Memiliki 4 Memiliki 4 Memiliki 4

6. | Program kerja pengelola mendapat pengesahan pengurus Ada 4 Ada 4 Ada 4

7. | Rencana pelatihan untuk pengelola Ada 4 Ada 4 Ada 4
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8. | Rencana pelatihan untuk anggota Pernah 4 Pernah 4 Pernah 4
. Tidak
9. | Rencana pelatihan untuk anggota Pernah 1 Pernah 4 Pernah 4
. 2009 2010 2011
No. Indikator Realitas Nilai Realitas Nilai Realitas Nilai
1 Atura_n tertulis penandatanganan rangkap untuk Ada 4 Ada 4 Ada 4
penarikan.pengeluaran kas/bank
2. | Aturan tertulis tingkat pengambilan keputusan pembiayaan Ada 4 Ada 4 Ada 4
3 Aturan ter_tulls tingkat peng_ambllan keputusan Ada 4 Ada 4 Ada 4
pengemblian.pembayaran simpanan
4. | Aturan pemeriksaan kas kecil Ada 4 Ada 4 Ada 4
5. | Program kerja bulanan, triwulan, semester dan tahunan Memiliki 4 Memiliki 4 Memiliki 4
6. | Program kerja pengelola mendapat pengesahan pengurus Ada 4 Ada 4 Ada 4
7. | Rencana pelatihan untuk pengelola Ada 4 Ada 4 Ada 4
8. | Rencana pelatihan untuk anggota Pernah 4 Pernah 4 Pernah 4
. Tidak
9. | Rencana pelatihan untuk anggota Pernah 1 Pernah 4 Pernah 4

Sumber : Data primer yang telah diolah
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Lampiran XVI

Pembobotan Indikator Manajemen BMT Bina lhsanul Fikri

Tahun 2000-2011

1 2 3 4
Tahun
Nilai | Bobot | Nilai*Bobot | Nilai | Bobot | Nilai*Bobot | Nilai Bobot | Nilai*Bobot Nilai Bobot | Nilai*Bobot
2000 4 20% 0,80 4 15% 0,60 4 10% 0,40 4 15% 0,60
2001 4 20% 0,80 4 15% 0,60 4 10% 0,40 4 15% 0,60
2002 4 20% 0,80 4 15% 0,60 4 10% 0,40 4 15% 0,60
2003 4 20% 0,80 4 15% 0,60 4 10% 0,40 4 15% 0,60
2004 4 20% 0,80 4 15% 0,60 4 10% 0,40 4 15% 0,60
2005 4 20% 0,80 4 15% 0,60 4 10% 0,40 4 15% 0,60
2006 4 20% 0,80 4 15% 0,60 4 10% 0,40 4 15% 0,60
2007 4 20% 0,80 4 15% 0,60 4 10% 0,40 4 15% 0,60
2008 4 20% 0,80 4 15% 0,60 4 10% 0,40 4 15% 0,60
2009 4 20% 0,80 4 15% 0,60 4 10% 0,40 4 15% 0,60
2010 4 20% 0,80 4 15% 0,60 4 10% 0,40 4 15% 0,60
2011 4 20% 0,80 4 15% 0,60 4 10% 0,40 4 15% 0,60
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5 6 7 8
Tahun
Nilai | Bobot | Nilai*Bobot | Nilai | Bobot | Nilai*Bobot | Nilai Bobot | Nilai*Bobot Nilai Bobot | Nilai*Bobot

2000 | 4 | 15% 0,60 4 | 10% 0,40 4 5% 0,20 4 5% 0,20
2001 | 4 | 15% 0,60 4 | 10% 0,40 4 5% 0,20 4 5% 0,20
2002 | 4 | 15% 0,60 4 | 10% 0,40 4 5% 0,20 4 5% 0,20
2003 | 4 | 15% 0,60 4 | 10% 0,40 4 5% 0,20 4 5% 0,20
2004 | 4 | 15% 0,60 4 | 10% 0,40 4 5% 0,20 4 5% 0,20
2005 | 4 | 15% 0,60 4 | 10% 0,40 4 5% 0,20 4 5% 0,20
2006 | 4 | 15% 0,60 4 | 10% 0,40 4 5% 0,20 4 5% 0,20
2007 | 4 | 15% 0,60 4 | 10% 0,40 4 5% 0,20 4 5% 0,20
2008 | 4 | 15% 0,60 4 | 10% 0,40 4 5% 0,20 4 5% 0,20
2009 | 4 | 15% 0,60 4 | 10% 0,40 4 5% 0,20 4 5% 0,20
2010 | 4 | 15% 0,60 4 | 10% 0,40 4 5% 0,20 4 5% 0,20
2011 | 4 | 15% 0,60 4 | 10% 0,40 4 5% 0,20 4 5% 0,20
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9

Tahun
Nilai | Bobot | Nilai*Bobot
2000 1 5% 0,05
2001 1 5% 0,05
2002 1 5% 0,05
2003 1 5% 0,05
2004 1 5% 0,05
2005 1 5% 0,05
2006 1 5% 0,05
2007 4 5% 0,20
2008 4 5% 0,20
2009 4 5% 0,20
2010 4 5% 0,20
2011 4 5% 0,20

Sumber: Data primer yang diolah

XXVII



Lampiran XVII

Skor Indikator Aspek Manajemen BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2000-2011

Tahun 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Skor
2000 0,80 0,60 0,40 0,60 0,60 0,40 0,20 0,20 0,05 3,85
2001 0,80 0,60 0,40 0,60 0,60 0,40 0,20 0,20 0,05 3,85
2002 0,80 0,60 0,40 0,60 0,60 0,40 0,20 0,20 0,05 3,85
2003 0,80 0,60 0,40 0,60 0,60 0,40 0,20 0,20 0,05 3,85
2004 0,80 0,60 0,40 0,60 0,60 0,40 0,20 0,20 0,05 3,85
2005 0,80 0,60 0,40 0,60 0,60 0,40 0,20 0,20 0,05 3,85
2006 0,80 0,60 0,40 0,60 0,60 0,40 0,20 0,20 0,05 3,85
2007 0,80 0,60 0,40 0,60 0,60 0,40 0,20 0,20 0,20 4,00
2008 0,80 0,60 0,40 0,60 0,60 0,40 0,20 0,20 0,20 4,00
2009 0,80 0,60 0,40 0,60 0,60 0,40 0,20 0,20 0,20 4,00
2010 0,80 0,60 0,40 0,60 0,60 0,40 0,20 0,20 0,20 4,00
2011 0,80 0,60 0,40 0,60 0,60 0,40 0,20 0,20 0,20 4,00

Sumber: Data primer yang diolah
Keterangan:
Skor< 1,50 : Tidak Sehat Skor 2,50-3,49 : Cukup Sehat
Skor 1,50-2,49: Kurang Sehat Skor 3,50-4,00 . Sehat
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Lampiran XVIII

Penilaian dan Skor Indikator Aspek Ruhiyah BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2012
A. Visi dan Misi BMT
No. Pertanyaan Indikator Responden | Realitas | Nilai | Bobot | Skor
Lembaga pelayanan sosial 2
1. | Peranan BMT Lembaga untuk memperkuat 37 35 4 15% | 0,60
kegiatan ekonomi masyarakat
Lembaga miliknya perorangan/para
. tokoh/pejabat 3
2. | Posisi kegiatan BMT e 37 4 15% 0,60
Lembaga untuk menjadi miliknya 33
masyarakat banyak
Membantu para rentenir 3
3. | Apa yang dilakukan BMT Untuk menjadi lembaga keuangan 37 33 4 20% | 0,80
miliknya masyarakat di sini
Lembaga miliknya perorangan/para 0
tokoh/pejabat
4. | Peranan BMT di masa depan Lembaga ekonomi masyarakat yang 37 4 20% | 0,80
jaringannya kuat membantu kegiatan 36
ekonomi masyarakat di sini
5 | Praktik BMT Istilah beda, tapi sama dengan sistem 37 1 4 35% | 1,40

bunga
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Berbeda, karena menggunakan

anggota.

sistem bagi hasil 3
Jumlah Skor 4,20
. Kepekaan Sosial

No. Pertanyaan Indikator Responden | Realitas | Nilai | Bobot | Skor
Pembiayaan al Qardhul Hasan 0

1. | yang mampu diberikan BMT <2.5% 37 24 1 25% | 0,25
terhadap pembiayaan seluruhnya. | >2,5% 12
Keaktifan < 40% 17

2. | pengurus/pengelola/anggota 37 4 20% | 0,80
dalam berinfaq di BMT. > 40% 19
Penyebaran pembiayaan yang <250 19

3. | diberikan BMT kepada anggota ' 37 1 15% | 0,15
dibawah Rp 1.000.000,00. > 25% 14
Kegiatan sarasehan atau .
pertemuan kecil/informal lainnya Tidak pernah 9

4, 37 4 10% | 0,40
dengan tokoh-tokoh masyarakat 1-2 bul kali 97
sekitar BMT. ~< bulan sexafl
Acara zikir/tahlilan, majlis taklim Tidak pernah 3

5 atau keglatan sosial lainnya dalam 37 4 20% | 0,80
satu bulan diantara kelompok 1-2 Kkali dalam satu bulan 33
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Kegiatan saling membantu apabila | Tidak 3
6. ada anggota yang mendapat 37 4 15% | 060
musibah antara kelompok-
kelompok para anggota BMT Ada 34
Jumlah Skor 3,00
C. Rasa Memiliki
No. Pertanyaan Indikator Responden | Realitas | Nilai | Bobot | Skor
Kesediaan pengurus atau para Tidak 11
1 pendiri yang berset_jla dan 37 4 30% | 1,20
sanggup menelangi pengadaan
dana Ada 26
Tingkat kehadiran semua
0,
2, | @nggota <30% 37 > 4 | 20% | 080
pengurus/pengelola/karyawan
dalam acara pengajian berkala > 50% 31
Ketepatan waktu pendiri dan Tidak teratur 16
3. | pengurus membayar simpanan ) 37 4 20% | 0,80
wajib Teratur tiap bulan 17
Té?]?ill(rell; l;er;s 63:3?2 menambah < 50% 24
g, | PENAITVPENg 37 1 | 30% | 0,30
modal untuk memperbesar > 50% 12
modal BMT
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Jumlah Skor 3,10
D. Penerapan Prinsip Syariah
No. Pertanyaan Indikator Responden | Realitas | Nilai | Bobot | Skor
Kesediaan pengurus atau para .
- - Tidak 3
1 pendiri yang berse<_1|a dan 37 4 30% | 1,20
sanggup menelangi pengadaan
dana Ada 31
Tingkat kehadiran semua
0,
0, | @nggota <50% 37 ! 4 | 20% | 0,80
pengurus/pengelola/karyawan
dalam acara pengajian berkala > 50% 22
Ketepatan waktu pendiri dan Tidak teratur 1
3. | pengurus membayar simpanan ) 37 4 30% | 1,20
wajib Teratur tiap bulan 33
Tingkat kesediaan < 50% 4
n pendiri/pengururs menambah 37 4 20% | 0,80
modal untuk memperbesar > 50% 30
modal BMT
Jumlah Skor 4,00

Sumber : Data primer yang telah diolah
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Lampiran XIX

Hasil Penilaian Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2000
l. Nilai Kesehatan
No Asp('ek'ya}ng Komponen Skor
Dinilai
1. | Permodalan | a. Rasio modal sendiri terhadap total aset.
b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman 19,1
diberikan yang berisiko.
2. | Kualitas a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap
Aktiva total volume pinjaman diberikan.
Produktif b. Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap 18.6
pinjaman diberikan. ’
c. Rasio cadangan berisiko terhadap risiko
pinjaman bermasalah.
3. | Manajemen |a. Permodalan.
b. Aktiva. 1
c. Rentabilitas.
d. Likuiditas
4. | Rantabilitas | a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap
pendapatan operasional.
b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total aset. 12
c. Rasio beban operasional terhadap pendapatan
operasional.
5. | Likuiditas Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 10
yang diterima.
Jumlah = 73,7
Il. Koreksi Kesalahan Ya/Tidak
1. | Pelanggaran terhadap ketentuan intern maupun ekstern.
2. | Salah pembukuan atau tertunda pembukuan.
3. | Pemberian menyampaikan laporan tahunan atau berkala.
4. | Tidak menyampaikan laporan tahunan atau berkala tiga kali
berturut-turut.
II. Kesalahan Fatal
1. | Perselisihan intern.
2. | Adanya campur tangan pihak luar atau kerjasama tidak wajar.
3. | Rekayasa pembukuan (window dressing).
4. | Tanpa pembukuan.

Predikat Nilai Kesehatan: Cukup Sehat

Sumber : Data sekunder
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Lampiran XX

Hasil Penilaian Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2001
l. Nilai Kesehatan
No Asp('ek'ya}ng Komponen Skor
Dinilai
1. | Permodalan | a. Rasio modal sendiri terhadap total aset.
b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman 20
diberikan yang berisiko.
2. | Kualitas a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap
Aktiva total volume pinjaman diberikan.
Produktif b. Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap 20
pinjaman diberikan.
c. Rasio cadangan berisiko terhadap risiko
pinjaman bermasalah.
3. | Manajemen |a. Permodalan.
b. Aktiva. o5
c. Rentabilitas.
d. Likuiditas
4. | Rantabilitas | a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap
pendapatan operasional.
b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total aset. 15
c. Rasio beban operasional terhadap pendapatan
operasional.
5. | Likuiditas Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 0
yang diterima.
Jumlah = 80
Il. Koreksi Kesalahan Ya/Tidak
1. | Pelanggaran terhadap ketentuan intern maupun ekstern. -
2. | Salah pembukuan atau tertunda pembukuan. -
3. | Pemberian menyampaikan laporan tahunan atau berkala. -
4. | Tidak menyampaikan laporan tahunan atau berkala tiga kali -
berturut-turut.
II. Kesalahan Fatal -
1. | Perselisihan intern. -
2. | Adanya campur tangan pihak luar atau kerjasama tidak wajar. -
3. | Rekayasa pembukuan (window dressing). -
4. | Tanpa pembukuan. -

Predikat Nilai Kesehatan: Cukup Sehat

Sumber : Data sekunder
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Lampiran XXI

Hasil Penilaian Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2002
l. Nilai Kesehatan
No Asp('ek'ya}ng Komponen Skor
Dinilai
1. | Permodalan | a. Rasio modal sendiri terhadap total aset.
b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman 12,7
diberikan yang berisiko.
2. | Kualitas a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap
Aktiva total volume pinjaman diberikan.
Produktif b. Rasio resiko pinjaman bermasalah terhadap 30
pinjaman diberikan.
c. Rasio cadangan berisiko terhadap risiko
pinjaman bermasalah.
3. | Manajemen |a. Permodalan.
b. Aktiva. 17
c. Rentabilitas.
d. Likuiditas
4. | Rantabilitas | a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap
pendapatan operasional.
b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total aset. 11,5
c. Rasio beban operasional terhadap pendapatan
operasional.
5. | Likuiditas Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 10
yang diterima.
Jumlah = 81,2
Il. Koreksi Kesalahan Ya/Tidak
1. | Pelanggaran terhadap ketentuan intern maupun ekstern. -
2. | Salah pembukuan atau tertunda pembukuan. -
3. | Pemberian menyampaikan laporan tahunan atau berkala. -
4. | Tidak menyampaikan laporan tahunan atau berkala tiga kali -
berturut-turut.
II. Kesalahan Fatal -
1. | Perselisihan intern. -
2. | Adanya campur tangan pihak luar atau kerjasama tidak wajar. -
3. | Rekayasa pembukuan (window dressing). -
4. | Tanpa pembukuan. -

Predikat Nilai Kesehatan: Sehat

Sumber : Data sekunder
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Lampiran XXII

Hasil Penilaian Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2003
l. Nilai Kesehatan
No Asp('ek'ya}ng Komponen Skor
Dinilai
1. | Permodalan | a. Rasio modal sendiri terhadap total aset.
b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman 13
diberikan yang berisiko.
2. | Kualitas a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap
Aktiva total volume pinjaman diberikan.
Produktif b. Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap 978
pinjaman diberikan. ’
c. Rasio cadangan berisiko terhadap risiko
pinjaman bermasalah.
3. | Manajemen |a. Permodalan.
b. Aktiva. 23
c. Rentabilitas.
d. Likuiditas
4. | Rantabilitas | a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap
pendapatan operasional.
b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total aset. 10,7
c. Rasio beban operasional terhadap pendapatan
operasional.
5. | Likuiditas Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 10
yang diterima.
Jumlah = 84,5
Il. Koreksi Kesalahan Ya/Tidak
1. | Pelanggaran terhadap ketentuan intern maupun ekstern. -
2. | Salah pembukuan atau tertunda pembukuan. -
3. | Pemberian menyampaikan laporan tahunan atau berkala. -
4. | Tidak menyampaikan laporan tahunan atau berkala tiga kali -
berturut-turut.
II. Kesalahan Fatal -
1. | Perselisihan intern. -
2. | Adanya campur tangan pihak luar atau kerjasama tidak wajar. -
3. | Rekayasa pembukuan (window dressing). -
4. | Tanpa pembukuan. -

Predikat Nilai Kesehatan: Sehat

Sumber : Data sekunder
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Lampiran XXII1

Hasil Penilaian Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2004
l. Nilai Kesehatan
No Asp('ek'ya}ng Komponen Skor
Dinilai
1. | Permodalan | a. Rasio modal sendiri terhadap total aset.
b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman 11
diberikan yang berisiko.
2. | Kualitas a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap
Aktiva total volume pinjaman diberikan.
Produktif b. Rasio resiko pinjaman bermasalah terhadap 30
pinjaman diberikan.
c. Rasio cadangan berisiko terhadap risiko
pinjaman bermasalah.
3. | Manajemen |a. Permodalan.
b. Aktiva. 24
c. Rentabilitas.
d. Likuiditas
4. | Rantabilitas | a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap
pendapatan operasional.
b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total aset. 10,32
c. Rasio beban operasional terhadap pendapatan
operasional.
5. | Likuiditas Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 10
yang diterima.
Jumlah = 85,32
Il. Koreksi Kesalahan Ya/Tidak
1. | Pelanggaran terhadap ketentuan intern maupun ekstern. -
2. | Salah pembukuan atau tertunda pembukuan. -
3. | Pemberian menyampaikan laporan tahunan atau berkala. -
4. | Tidak menyampaikan laporan tahunan atau berkala tiga kali -
berturut-turut.
II. Kesalahan Fatal -
1. | Perselisihan intern. -
2. | Adanya campur tangan pihak luar atau kerjasama tidak wajar. -
3. | Rekayasa pembukuan (window dressing). -
4. | Tanpa pembukuan. -

Predikat Nilai Kesehatan: Sehat

Sumber : Data sekunder
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Lampiran XXIV

Hasil Penilaian Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2005
l. Nilai Kesehatan
No Asp('ek'ya}ng Komponen Skor
Dinilai
1. | Permodalan | a. Rasio modal sendiri terhadap total aset.
b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman 11,4
diberikan yang berisiko.
2. | Kualitas a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap
Aktiva total volume pinjaman diberikan.
Produktif b. Rasio resiko pinjaman bermasalah terhadap 30
pinjaman diberikan.
c. Rasio cadangan berisiko terhadap risiko
pinjaman bermasalah.
3. | Manajemen |a. Permodalan.
b. Aktiva. 23
c. Rentabilitas.
d. Likuiditas
4. | Rantabilitas | a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap
pendapatan operasional.
b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total aset. 10,6
c. Rasio beban operasional terhadap pendapatan
operasional.
5. | Likuiditas Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 10
yang diterima.
Jumlah = 85
Il. Koreksi Kesalahan Ya/Tidak
1. | Pelanggaran terhadap ketentuan intern maupun ekstern.
2. | Salah pembukuan atau tertunda pembukuan.
3. | Pemberian menyampaikan laporan tahunan atau berkala. )
4. | Tidak menyampaikan laporan tahunan atau berkala tiga kali
berturut-turut.
II. Kesalahan Fatal -
1. | Perselisihan intern.
2. | Adanya campur tangan pihak luar atau kerjasama tidak wajar.
3. | Rekayasa pembukuan (window dressing). )
4. | Tanpa pembukuan.

Predikat Nilai Kesehatan: Sehat

Sumber : Data sekunder
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Lampiran XXV

Hasil Penilaian Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2006
l. Nilai Kesehatan
No Asp('ek'ya}ng Komponen Skor
Dinilai
1. | Permodalan | a. Rasio modal sendiri terhadap total aset.
b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman 12,5
diberikan yang berisiko.
2. | Kualitas a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap
Aktiva total volume pinjaman diberikan.
Produktif b. Rasio resiko pinjaman bermasalah terhadap 30
pinjaman diberikan.
c. Rasio cadangan berisiko terhadap risiko
pinjaman bermasalah.
3. | Manajemen |a. Permodalan.
b. Aktiva. o5
c. Rentabilitas.
d. Likuiditas
4. | Rantabilitas | a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap
pendapatan operasional.
b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total aset. 6,5
c. Rasio beban operasional terhadap pendapatan
operasional.
5. | Likuiditas Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 10
yang diterima.
Jumlah = 84
Il. Koreksi Kesalahan Ya/Tidak
1. | Pelanggaran terhadap ketentuan intern maupun ekstern.
2. | Salah pembukuan atau tertunda pembukuan.
3. | Pemberian menyampaikan laporan tahunan atau berkala. )
4. | Tidak menyampaikan laporan tahunan atau berkala tiga kali
berturut-turut.
II. Kesalahan Fatal -
1. | Perselisihan intern.
2. | Adanya campur tangan pihak luar atau kerjasama tidak wajar.
3. | Rekayasa pembukuan (window dressing). )
4. | Tanpa pembukuan.

Predikat Nilai Kesehatan: Sehat

Sumber : Data sekunder
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Lampiran XXVI

Hasil Penilaian Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2007
l. Nilai Kesehatan
No Asp('ek'ya}ng Komponen Skor
Dinilai
1. | Permodalan | a. Rasio modal sendiri terhadap total aset.
b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman 12,5
diberikan yang berisiko.
2. | Kualitas a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap
Aktiva total volume pinjaman diberikan.
Produktif b. Rasio resiko pinjaman bermasalah terhadap 30
pinjaman diberikan.
c. Rasio cadangan berisiko terhadap risiko
pinjaman bermasalah.
3. | Manajemen |a. Permodalan.
b. Aktiva. 24
c. Rentabilitas.
d. Likuiditas
4. | Rantabilitas | a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap
pendapatan operasional.
b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total aset. 10,5
c. Rasio beban operasional terhadap pendapatan
operasional.
5. | Likuiditas Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 10
yang diterima.
Jumlah = 87
Il. Koreksi Kesalahan Ya/Tidak
1. | Pelanggaran terhadap ketentuan intern maupun ekstern.
2. | Salah pembukuan atau tertunda pembukuan.
3. | Pemberian menyampaikan laporan tahunan atau berkala. )
4. | Tidak menyampaikan laporan tahunan atau berkala tiga kali
berturut-turut.
II. Kesalahan Fatal
1. | Perselisihan intern.
2. | Adanya campur tangan pihak luar atau kerjasama tidak wajar.
3. | Rekayasa pembukuan (window dressing). )
4. | Tanpa pembukuan.

Predikat Nilai Kesehatan: Sehat

Sumber : Data sekunder
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Lampiran XXVII

Hasil Penilaian Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2008
l. Nilai Kesehatan
No Asp('ek'ya}ng Komponen Skor
Dinilai
1. | Permodalan | a. Rasio modal sendiri terhadap total aset.
b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman 12,5
diberikan yang berisiko.
2. | Kualitas a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap
Aktiva total volume pinjaman diberikan.
Produktif b. Rasio resiko pinjaman bermasalah terhadap 30
pinjaman diberikan.
c. Rasio cadangan berisiko terhadap risiko
pinjaman bermasalah.
3. | Manajemen |a. Permodalan.
b. Aktiva. o5
c. Rentabilitas.
d. Likuiditas
4. | Rantabilitas | a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap
pendapatan operasional.
b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total aset. 9,7
c. Rasio beban operasional terhadap pendapatan
operasional.
5. | Likuiditas Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 10
yang diterima.
Jumlah = 87,2
Il. Koreksi Kesalahan Ya/Tidak
1. | Pelanggaran terhadap ketentuan intern maupun ekstern.
2. | Salah pembukuan atau tertunda pembukuan.
3. | Pemberian menyampaikan laporan tahunan atau berkala. )
4. | Tidak menyampaikan laporan tahunan atau berkala tiga kali
berturut-turut.
II. Kesalahan Fatal -
1. | Perselisihan intern.
2. | Adanya campur tangan pihak luar atau kerjasama tidak wajar.
3. | Rekayasa pembukuan (window dressing). )
4. | Tanpa pembukuan.

Predikat Nilai Kesehatan: Sehat

Sumber : Data sekunder
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Lampiran XXVIII

Hasil Penilaian Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2009
l. Nilai Kesehatan
No Asp('ek'ya}ng Komponen Skor
Dinilai
1. | Permodalan | a. Rasio modal sendiri terhadap total aset.
b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman 13
diberikan yang berisiko.
2. | Kualitas a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap
Aktiva total volume pinjaman diberikan.
Produktif b. Rasio resiko pinjaman bermasalah terhadap 30
pinjaman diberikan.
c. Rasio cadangan berisiko terhadap risiko
pinjaman bermasalah.
3. | Manajemen |a. Permodalan.
b. Aktiva. o5
c. Rentabilitas.
d. Likuiditas
4. | Rantabilitas | a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap
pendapatan operasional.
b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total aset. 9,5
c. Rasio beban operasional terhadap pendapatan
operasional.
5. | Likuiditas Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 10
yang diterima.
Jumlah = 87,5
Il. Koreksi Kesalahan Ya/Tidak
1. | Pelanggaran terhadap ketentuan intern maupun ekstern.
2. | Salah pembukuan atau tertunda pembukuan.
3. | Pemberian menyampaikan laporan tahunan atau berkala. )
4. | Tidak menyampaikan laporan tahunan atau berkala tiga kali
berturut-turut.
II. Kesalahan Fatal -
1. | Perselisihan intern.
2. | Adanya campur tangan pihak luar atau kerjasama tidak wajar.
3. | Rekayasa pembukuan (window dressing). )
4. | Tanpa pembukuan.

Predikat Nilai Kesehatan: Sehat

Sumber : Data sekunder
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Lampiran XXIX

Hasil Penilaian Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2010
I Nilai Kesehatan
No Asp('ak'ya}ng Komponen Skor
Dinilai
1. | Permodalan | a. Rasio modal sendiri terhadap total aset. 500
b. Rasio kecukupan modal sendiri (CAR). ’
2. | Kualitas a. Rasio tingkat pembiayaan dan piutang.
Aktiva bermasalah terhadap jumlah piutang dan
Produktif pembiayaan. 17 50
b. Rasio portopolio pembiayaan berisiko. ’
c. Rasio penyisihan penghapusan aktiva
produktif (PPAP).
3. | Manajemen | a. Manajemen umum.
b. Kelembagaan.
c. Manajemen permodalan. 22,00
d. Manajemen aktiva.
e. Manajemen likuiditas.
4. | Efisiensi a. Rasio biaya operasional pelayanan terhadap
partisipasi bruto. 200
b. Rasio aktiva tetap terhadap total aset. ’
c. Rasio efisiensi staf.
5. | Likuiditas a. Kasrasio.
b. Rasio pembiayaan terhadap dana yang 10,00
diterima.
6. | Kemandirian | a. Rentabilitas aset.
dan b. Rentabilitas modal sendiri. 7,75
pertumbuhan | c. Kemandirian operasional pelayanan.
7. | Jati diri a. Rasio partisipasi bruto.
koperasi b. Rasio promosi ekonomi anggota.
17,50
8. | Kepatuhan Pelaksanaan prinsip-prinsip syariah
syariah '
Jumlah 86,75
Predikat Sehat

Sumber : Data sekunder
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Lampiran XXX

Hasil Penilaian Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri

Tahun 2011
I Nilai Kesehatan
No Asp('ak'ya}ng Komponen Skor
Dinilai
1. | Permodalan | a. Rasio modal sendiri terhadap total aset. 500
b. Rasio kecukupan modal sendiri (CAR). ’
2. | Kualitas a. Rasio tingkat pembiayaan dan piutang.
Aktiva bermasalah terhadap jumlah piutang dan
Produktif pembiayaan. 17 50
b. Rasio portopolio pembiayaan berisiko. ’
c. Rasio penyisihan penghapusan aktiva
produktif (PPAP).
3. | Manajemen | a. Manajemen umum.
b. Kelembagaan.
c. Manajemen permodalan. 22,00
d. Manajemen aktiva.
e. Manajemen likuiditas.
4. | Efisiensi a. Rasio biaya operasional pelayanan terhadap
partisipasi bruto rasio. 200
b. Rasio aktiva tetap terhadap total aset. ’
c. Rasio efisiensi staf.
5. | Likuiditas a. Kasrasio.
b. Rasio pembiayaan terhadap dana yang 20,00
diterima.
6. | Kemandirian | a. Rentabilitas aset.
dan b. Rentabilitas modal sendiri. 7,75
pertumbuhan | c. Kemandirian operasional pelayanan.
7. | Jati diri a. Rasio partisipasi bruto.
koperasi b. Rasio promosi ekonomi anggota.
17,50
8. | Kepatuhan Pelaksanaan prinsip-prinsip syariah
syariah '
Jumlah 86,75
Predikat Sehat

Sumber : Data sekunder
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Lampiran XXXI

Penilaian Tingkat Kesehatan Indikator Kelembagaan dan Manajemen

BMT Bina lhsanul Fikri Periode 2000-2011

Isilah identitas di bawah ini:
Nama

Pendidikan

Peran di BMT :

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda (V) pada salah satu
jawaban yang telah disedikan.

A. Aspek Kelembagaan
1. Berapakah jumlah pendiri BMT Bina Ihsanul Fikri?

Jawab
Tahun 2000 2001 2002 2003 2004 2005
<20orang | ... orang | ... orang | ..... orang | ... orang | ..... orang | ..... orang
>20o0rang | ... orang | ... orang | ... orang | ... orang | ..... orang | ..... orang
Tahun 2006 2007 2008 2009 2010 2011
<20orang | ... orang | ..... orang | ..... orang | ... orang | ..... orang | ..... orang
>20o0rang | ... orang | ... orang | ... orang | ... orang | ... orang | ... orang

2. Apakah di BMT Bina Ihsanul Fikri ada pengurus yang merangkap sebagai

pengelola?

Jawab

Tahun

2000

2001

2002

2003

2004

2005

Ada

Tidak Ada

Tahun

2006

2007

2008

2009

2010

2011

Ada

Tidak Ada
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3. Berapa jumlah pengelola” yang berpendidikan terakhir S1 atau D3 atau
SLTA dan berpengalaman kerja 3 tahun?

Jawab :
Tahun 2000 2001 2002 2003 2004 2005
S1 | ... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang
D3 | ... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang
SLTA | ... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang
Tahun 2006 2007 2008 2009 2010 2011
S1 | .. orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang
D3 | .. orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang
SLTA | ... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang | ..... orang

4. Berapa jumlah pengelola yang telah mendapatkan pelatihan BMT (pola
PINBUK) dan telah magang di BMT selama 14 hari?

Jawab :

Tahun

2000

2001

2002

2003

2004

2005

0 orang

1 orang

2orang

3 orang

Tahun

2006

2007

2008

2009

2010

2011

0 orang

1 orang

2orang

3 orang

5. Berapa modal awal BMT Bina Ihsanul Fikri? (pilih salah satu)

Jawab :
a. Kota

Tahun

2000

2001 | 2002

2003

2004 | 2005

Rp 10.000.000,00 atau lebih

< Rp 10.000.000,00

“ Pengelola : Pimpinan/Manajer BMT
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Tahun

2006

2007

2008

2009

2010

2011

Rp 10.000.000,00 atau lebih

< Rp 10.000.000,00

b. Desa

Tahun

2000

2001

2002

2003

2004

2005

Rp 3.000.000,00 atau lebih

< Rp 3.000.000,00

Tahun

2006

2007

2008

2009

2010

2011

Rp 3.000.000,00 atau lebih

< Rp 3.000.000,000s

6. Dimana tempat tinggal pendiri atau pemodal awal? (pilih salah satu)
a. Berapa tingkat prosentase pendiri atau pemodal awal yang bertempat
tinggal (Non Pondok Pesantren) di seputar BMT Bina lhsanul Fikri

dalam satu desa/kelurahan?

Jawab :

Tahun

2000

2001

2002

2003

2004

2005

<25%

25%-49%

S0%-75%

>75%

Tahun

2006

2007

2008

2009

2010

2011

<25%

25%-49%

S50%-75%

>75%

b. Berapa tingkat prosentase pendiri atau pemodal awal yang bertempat
tinggal (Pondok Pesantren) beberapa desa seputar BMT

Tahun 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005
<25%
25%-49%
50% -75%
> 75 %

Tahun 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
<25%

25%-49%

50%-75%

>75%
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7. Berapa tingkat prosentase tempat tinggal pengelola yang di sekitar BMT
Bina lhsanul Fikri?
Jawab :

Tahun 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005
<25%
25%-49 %
50% - 75 %
> 75 %

Tahun 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
<25%
25 % -49 %
50% -75%
>75%

8. Berapa prosentase tingkat kehadiran semua anggota pengurus~ (yang
tercatat dan dipilih) dalam acara rapat pengurus berkala yang
diselenggarakan BMT
Jawab :

Tahun 2000 | 2001 2002 2003 2004 2005
<25%
25 % - 50%
519%-75%
> 75 %

Tahun 2006 2007 2008 2009 2010 2011
<25%
25 % - 50%
S1%-75%
>75%

9. Berapa prosentase tingkat kehadiran semua anggota pengelola dalam acara
rapat formal berkala yang diselenggarakan BMT?
Jawab :
Tahun 2000 2001 2002 2003 2004 2005
<25%
25 % - 50%
51%-75%
> 75 %

™ Pengurus adalah mereka yang dipilih untuk mewakili penuh seluruh anggota
dalam Rapat Anngota Tahunan (RAT)
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Tahun 2006 2007 2008 2009 2010 2011
<25%
25 % - 50%
951%-75%
>75%

10. Bagaimana tingkat kehadiran pengurus dalam satu bulan untuk melihat
perkembangan BMT Bina Ihsanul Fikri (informal)?
Jawab :

Tahun 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005

Jarang

Dua minggu sekali

Sekali dalam seminggu

Lebih dari sekali dalam seminggu

Tahun 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011

Jarang

Dua minggu sekali

Sekali dalam seminggu

Lebih dari sekali dalam seminggu

11. Bagaimana frekuensi rapat seluruh anggota pengelola?
Jawab :

Tahun 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005

Jarang

Dua minggu sekali

Sekali dalam seminggu

Lebih dari sekali dalam seminggu

Tahun 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011

Jarang

Dua minggu sekali

Sekali dalam seminggu

Lebih dari sekali dalam seminggu

B. Aspek Manajemen
1. Apakah BMT Bina Ihsanul Fikri memiliki rumusan atau aturan
penandatangan cek dengan kontra sign (tandatangan rangkap) untuk
tingkat pengambilan/penarikan dana simpanan di kas/bank untuk
operasionalisasi likuiditas BMT?

Misalnya:
Penarikan Penandatanganan tunggal atau rangkap
< Rp 100.000,00 Kasir dari kas harian
Rp 100.000,00 — Rp 500.000,00 Kasir dan manajer pembiayaan
Rp 500.000,00 — Rp 1.000.000,00 Seorang manajer atau manajer utama
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Rp 1.000.000,00 — Rp 5.000.000,00

Manajer dan ketua atau bendahara BMT

Rp 5.000.000,00 — Rp 10.000.000,00

Manajer utama dengan ketua ditambah
dengan menginformasikan pada bendahara
BMT

> Rp 10.000.000,00

Manajer utama dan ketua atau bendahara
BMT, dilengkapi dengan mengadakan rapat
singkat berdokumen otentik dengan pengurus
harian (ketua/bendahara/sekretaris)

Jawab :

Tahun 2000 | 2001 2002 2003 | 2004 | 2005
Ada
Tidak Ada

Tahun 2006 | 2007 2008 2009 | 2010 | 2011
Ada
Tidak Ada

2. Apakah BMT Bina Ihsanul Fikri memiliki aturan tingkat pengambil

keputusan dalam pemberian
berdasarkan jumlah pembiayaan?

Misalnya:

pembiayaan

(komisi  pembiayaan)

Simpanan

Pengambilan Keputusan

< Rp 200.000,00

Manajer Pembiayaan

Rp 200.000,00 — Rp 500.000,00

Manajer Pembiayaan/Manajer Keuangan

Rp 500.000,00 — Rp 1.000.000,00

Rapat Pengelola (semua manajer)/Pengelola
Utama

Rp 1.000.000,00 — Rp 2.000.000,00 | Rapat  Pengelola dan  Bendahara/atau
Ketua/Sekretaris Pengurus
> Rp 2.000.000 Rapat Pengelola dan Pengurus
(Ketua/Bendahara/Sekretaris)
Jawab :
Tahun 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005
Ada
Tidak Ada
Tahun 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
Ada
Tidak Ada

3. Apakah BMT Bina lhsanul Fikri memiliki aturan tingkat pengambil

keputusan dalam memutuskan pengembalian/pembayaran simpanan

anggota berdasarkan jumlah simpanan?

Misalnya:




Simpanan Pengambilan Keputusan
< 100.000 — 500.000.000 | Teller/Pengelola Keuangan
500.000 — 1.000.000 Pengelola
1.000.000 — 5.000.000 Pengelola
> 5.000.000 Pengelola dengan salah seorang pengurus
Jawab :
Tahun 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005
Ada
Tidak Ada
Tahun 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
Ada
Tidak Ada

4. Adakah dilaksanakan aturan dengan ketat atau untuk memeriksa dana kas
kecil teller pada waktu pembukaan kas (pagi) dan pada waktu penutupan
kas (sore) d bawah pengawasan pengelola yang bertanggungjawab?

Jawab :

Tahun 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005
Ada
Tidak Ada

Tahun 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
Ada
Tidak Ada

5. Apakah BMT Bina lhsanul Fikri memiliki rumusan tertulis pembagian
kerja antara/tiap-tiap anggota pengelola?

Jawab :

Tahun

2000

2001 | 2002

2003

2004

2005

Memiliki

Tidak Memiliki

Tahun

2006

2007 | 2008

2009

2010

2011

Memiliki

Tidak Memiliki

6. Apakah BMT Bina lhsanul Fikri memiliki konsep rencana kerja/program
kerja tahunan/triwulan/semesteran/bulanan termasuk proyeksi keuangan?

Jawab :

Tahun

2000

2001 | 2002

2003

2004

2005

Ada

Tidak Ada
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Tahun

2006

2007

2008

2009

2010

2011

Ada

Tidak Ada

7. Apakah program kerja tersebut di atas pernah diajukan pada rapat
pengurus atau rapat anggota untuk mendapatkan pengesahan?

Jawab :

Tahun 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005
Ada
Tidak Ada

Tahun 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
Ada
Tidak Ada

8. Apakah BMT Bina lhsanul Fikri pernah membuat rencana pendidikan dan
pelatihan bagi pengelola untuk diajukan pada rapat pengurus?

Jawab :

Tahun

2000

2001

2002

2003

2004

2005

Pernah

Tidak pernah

Tahun

2006

2007

2008

2009

2010

2011

Pernah

Tidak pernah

9. Apakah BMT Bina lhsanul Fikri pernah membuat rencana pendidikan dan
pelatihan bagi anggota BMT untuk meningkatkan ketrampilan usaha kecil
anggota untuk diajukan pada rapat pengurus?

Jawab :

Tahun

2000

2001

2002

2003

2004

2005

Pernah

Tidak pernah

Tahun

2006

2007

2008

2009

2010

2011

Pernah

Tidak pernah
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Lampiran XXXII

Kepada

Yth: Pendiri/Pengelola/Pengurus/Tokoh Masyarakat
BMT Bina Ihsanul Fikri
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Ditengah-tengah kesibukan Bapak/Ibu/Saudara/l, dalam kesempatan ini
perkenankan saya mohon kesediaannya untuk mengisi angket penelitian. Angket
ini digunakan untuk mengumpulkan data dalam rangka penyusunan skripsi pada
Program Studi Keuangan Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “ANALISIS TINGKAT
KESEHATAN BAITUL MAAL WA TAMWIL PADA BMT BINA
IHSANUL FIKRI PERIODE 2000-2011.”

Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/l berikan tidak akan dinilai benar atau
salah. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dimohon
Bapak/lbu/Saudara/l memberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya. Semua jawaban penelitian dan identitas dari Bapak/lbu/Saudara/l
akan dijaga kerahasiaannya.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu/Saudara/l untuk mengisi angket
saya ini saya ucapkan terimakasih, semoga kebaikan Bapak/Ibu/Saudara/l
mendapatkan balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Yogyakarta, 4 April 2012

Hormat saya

Lucky Megalia Nornita
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Lampiran XXXIII

Angket Penilaian Aspek Ruhiyah Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri

Periode 2000-2011

Isilah identitas di bawah ini:

Nama

Pendidikan

Peran di BMT : Pendiri/Pengelola/Pengurus/Tokoh Masyarakat/*

Alamat

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda (X) pada salah satu
jawaban atau mengisi kolom yang telah disediakan.

A. Visi dan Misi BMT

1.

Umumnya pendapat dan cara berpikir tokoh masyarakat dan para
pendiri/pengurus BMT Bina lhsanul Fikri terhadap peran BMT sebagai
apa?
Jawab :a. Lembaga pelayanan sosial

b. Lembaga untuk memperkuat kegiatan ekonomi masayarakat
Umumnya pendapat dan cara berpikir tokoh masyarakat dan para
pendiri/pengurus BMT Bina lhsanul Fikri terhadap posisi kegiatan BMT
ini sebagai apa?
Jawab :a. Lembaga miliknya perorangan/para tokoh/pejabat

b. Lembaga untuk menjadi miliknya masyarakat banyak
Umumnya pendapat dan cara berpikir tokoh masyarakat dan
pendiri/pengurus BMT Bina lhsanul Fikri terhadap apa yang dilakukan
oleh BMT ini apa saja?
Jawab :a. Membantu peranan rentenir

b. Untuk jadi lembaga keuangan miliknya masyarakat di sini
Umumnya harapan yang dapat diharapkan tokoh masyarakat dan
pendiri/pengurus BMT Bina lhsanul Fikri terhadap peranan BMT ini di
masa depan adalah sebagai?
Jawab :a. Lembaga miliknya perorangan/para tokoh/pejabat

b. Lembaga ekonomi masyarakat yang jaringannya Kkuat

membantu kegiatan ekonomi masyarakat di sini

Bagaimana umumnya pendapat dan cara berpikir tokoh masyarakat dan
pendiri/pengurus BMT Bina Ihsanul Fikri terhadap praktik BMT ini
“apakah mereka menganggap sama saja dengan praktik bank biasa
lainnya”?
Jawab : a. Istilah beda, tapi sama saja dengan sistem bunga

b. Berbeda, karena menggunakan sistem bagi hasil
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B. Kepekaan Sosial

1.

Berapa besar pembiayaan al Qardhul Hasan yang telah mampu diberikan
BMT Bina lhsanul Fikri terhadap total pembiayaan seluruhnya (%
terhadap total pembiayaan)?
Jawab :a.<25% (..ccoveveee % dari total pembiayaan)

b.>25% (ccoverrnnne % dari total pembiayaan)
Berapa prosentase keaktifan pengurus/pengelola/anggota dalam berinfaq
di BMT Bina Ihsanul Fikri?
Jawab :a. <40% (... %)

b.>40% (...ocovnee. %)
Berapa prosentase penyebaran pembiayaan yang diberikan BMT Bina
Ihsanul Fikri kepada anggota di bawah Rp 1.000.000,00?
Jawab :a.<20% (.....coeeeee. %)

b.>80% (....cocvvee. %)
Berapa sering BMT Bina Ihsanul Fikri pernah mengadakan sarasehan atau
pertemuan kecil/informal lainnya dengan tkoh-tokoh masyarakat desa-desa
sekitar BMT membicarakan masalah-masalah dan usaha-usaha
pengembangan kegiatan ekonomi di desa-desa tersebut?
Jawab : a. Tidak pernah

b. 1 — 2 bulan sekali
Berapa sering para anggota/pengelola BMT Bina lhsanul Fikri
mengadakan acara-acara zikir/tahlilan, majlis taklim atau kegiatan
agama/sosial lainnya dalam satu bulan diantara kelompok-kelompok
anggota?
Jawab : a. Tidak pernah

b. 1 -2 kali dalam satu bulan
Pernahkan terjadi prakarsa-prakarsa saling membantu jika ada anggota
yang mendapat musibah antara kelompok-kelompok para anggota BMT
Bina Ihsanul Fikri?
Jawab : a. Tidak

b. Ada

C. Rasa Memiliki

1.

Apakah ada kesediaan pengurus atau para pendiri yang bersedia dan
sanggup menalangi pengadaan dana bila terjadi penarikan simpanan tiba-
tiba yang besarnya melebihi dana cadangan (kas dan bank)?
Jawab : a. Tidak

b. Ada
Berapa prosentase kehadiran semua anggota pengurus/pengelola/karyawan
dalam acara pengajian berkala yang diselenggarakan BMT Bina lhsanul
Fikri?
Jawab :a. <50% (......ccouenee. %)

b.>50% (.ccovovneen. %)
Bagaimana tingkat ketepatan waktu pendiri dan pengurus membayar
simpanan wajib?
Jawab : a. Tidak teratur
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4.

b. Teratur setiap bulan
Berapa prosentase tingkat kesediaan pendiri/pengurus menambah modal
BMT Bina Ihsanul Fikri?
Jawab :a. <50% (.....coeveee. %)

b.>50% (.ooovrvrnen %)

D. Pelaksanaan Prinsip-prinsip Syariah

1.

Menurut penilaian tokoh masyarakat dan pengurus/pendiri secara umum
sejauh mana BMT Bina Ihsanul Fikri telah melaksanakan transaksi dengan
anggotanya sesuai prinsip syariah?
Jawab : a. Masih belum sama sekali

b. Sudah sesuai
Menurut pendapat para pengurus: bagaimana secara umum
pendangan/pendapat para anggota peminjam modal kerja dengan sistem
Bai’ Bitsaman Ajil (BBA) yang telah dijalankan BMT Bina lhsanul Fikri?
Jawab : a. Kurang puas

b. Sudah puas
Menurut pendapat para pengurus: bagaimana secara umum pandangan
para anggota penyimpan dana berjangka (dalam jumlah yang cukup besar)
terhadap sistem bagi hasil yang dijalankan BMT Bina lhsanul Fikri?
Jawab : a. Tidak benar

b. Benar
Menurut pendapat para pengurus dilihat dari segi kepentingan masayarakat
banyak/pengusaha kecil yang dipentingkan apakah sistem syariah/bagi
hasilnya atau justru yang lebih dipentingkan adalah prosedur yang cepat
untuk mendapatkan modal kerja agar usaha mereka dapat berjalan lebih
lancar?
Jawab : a. Bukan syariahnya, tapi gampang dan tidak pakai jaminan

b. Sistem syariahnya dan prosedurnya mudah
Menurut para pengurus selama telah berjalannya BMT Bina lhsanul Fikri
di sekitar desa-desa ini, apakah ada perubahan sikap tokoh-tokoh
masyarakat dan masyarakat umumnya terhadap manfaat dan pelaksanaan
sistem syariah dalam transaksi ekonomi masayarakat di sekitar desa-desa
ini?
Jawab : a. Belum merasa ada manfaatnya sistem syariah

b. Sudah merasa banyak manfaatnya

" Coret yang tidak perlu
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Lampiran XXXIV

Data Penelitian

Tahun KK K M R KK*25 | K*25 | M*25 R*25 | PINBUK BMT
2000 2,10 3,40 3,85 3,53 52,50 | 85,00 | 96,25 88,13 80,47 73,70
2001 2,00 3,40 3,85 3,53 50,00 | 85,00 | 96,25 88,13 79,84 80,00
2002 2,20 3,40 3,85 3,53 55,00 | 85,00 | 96,25 88,13 81,09 81,20
2003 2,20 3,85 3,85 3,53 55,00 | 96,25 | 96,25 88,13 83,91 84,50
2004 1,52 3,85 3,85 3,53 38,00 | 96,25 | 96,25 88,13 79,66 85,32
2005 1,72 3,85 3,85 3,53 43,00 | 96,25 | 96,25 88,13 80,91 85,00
2006 1,67 3,85 3,85 3,53 41,75 | 96,25 | 96,25 88,13 80,59 84,00
2007 1,79 3,90 4,00 3,53 44,75 | 97,50 | 100,00 | 88,13 82,59 87,00
2008 1,72 3,90 4,00 3,53 43,00 | 97,50 | 100,00 | 88,13 82,16 87,20
2009 1,90 3,95 4,00 3,53 4750 | 98,75 | 100,00 | 88,13 83,59 87,50
2010 1,92 3,95 4,00 3,53 48,00 | 98,75 | 100,00 | 88,13 83,72 86,75
2011 1,97 3,95 4,00 3,53 49,25 | 98,75 | 100,00 | 88,13 84,03 86,75

Sumber : Data primer yang telah diolah
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Keterangan:

KK  :Kinerja Keuangan

K : Kelembagaan

M : Manajemen

R : Ruhiyah

Aspek Ruhiyah:
1. Visi dan Misi BMT 1420 ———» 4,00
2. Kepekaan Sosial 03,00 ——» 3,00
3. Rasa Memiliki 0310 —— 3,10

4. Pelaksanaan Prinsip-prinsip Syariah : 4,00 ——» 4,00

(4,00 + 3,00 + 3,10 + 4,00)

Aspek Ruhiyvah = 2

= 3,53
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LAMPIRAN XXXV

Peringkat Penilaian Tingkat Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri
Berdasarkan Standar Pedoman Penilaian Tingkat Kesehatan dari PINBUK dan dari Pihak BMT Tahun 2000-2011

PINBUK SKOR PERINGKAT DISPERINDAGKOPTAN SKOR PERINGKAT
1 84,03 16 2 87,50 24
1 83,91 14 2 87,20 23
1 83,72 13 2 87,00 22
1 83,59 12 2 86,75 20,5
1 82,59 11 2 86,75 20,5
1 82,16 10 2 85,32 19
1 81,09 8 2 85,00 18
1 80,91 7 2 84,50 17
1 80,59 6 2 84,00 15
1 80,47 5 2 81,20 9
1 79,84 3 2 80,00 4
1 79,66 2 2 73,70 1
Wy = 107 Wy =193
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Lampiran XXXVI

Mann-Whitney Test

Hasil Olah Data

Ranks

GROUP N Mean Rank | Sum of Ranks
DATA 1 12 8.92 107.00

2 12 16.08 193.00

Total 24

Test Statistics”
DATA

Mann-Whitney U 29.000
Wilcoxon W 107.000
Z -2.483
Asymp. Sig. (2-tailed) .013
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .012°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: GROUP

LX



Lampiran XXXVII
Profil Perusahaan

A. Sejarah BMT Bina Ihsanul Fikri

BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) merupakan lembaga keuangan syariah
yang menitikberatkan pada pemberdayaan ekonomi kelas bawah yang
didirikan pada tahun 1996 di daerah Gedong Kuning Yogyakarta. Munculnya
ide untuk mendirikan BMT BIF ini karena melihat banyak pengusaha kecil
potensial tetapi tidak terjangkau oleh bank, selain itu juga karena selama ini
dakwah Islam belum mampu menyentuh kebutuhan ekonomi umat, sehingga
seringkali kebutuhan modalnya dicukupi oleh rentenir dan lintah darat yang
suku bunganya sangat besar dan juga merupakan praktik riba serta sangat
memberatkan masyarakat karena masyarakat diharuskan membayar bunga
tambahan dari dana yang dipinjam. Keperihatinan ini mendorong untuk
berdirinya BMT BIF. Pada tanggal 1 Maret 1996 ditetapkan sebagai tanggal
operasional BMT BIF, tetapi pada tanggal tersebut ternyata BMT BIF belum
dapat beroperasi seperti yang telah direncanakan, karena adanya sebab
tertentu.

Akhirnya BMT BIF mendeklarasikan diri berdiri dan mulai
beroperasi pada tanggal 11 maret 1996, kemudian pada tanggal 15 mei 1997,
lembaga keuangan syariah ini memperoleh badan hukum No.
159/BH/KWK.12/V/1997. Pada prinsipnya usaha BMT BIF dibagi menjadi
dua yaitu Baitul Maal (usaha sosial) dan Baitul Tamwil (usaha bisnis). Usaha
sosial ini bergerak dalam penghimpunan dana zakat, infak, dan shodagoh
(ZIS) serta menstasyarufkannya kepada delapan Ashnaf. Skala proritasnya
dimaksud untuk mengentaskan kemiskinan melalui program ekonomi
produktif dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang etika bisnis serta
bantuan sosial, seperti beasiswa anak asuh, biaya bantuan kesehatan serta
perlindungan kecelakaan diri dengan asuransi, karena BMT BIF mengadakan
kerja sama dengan Asuransi Takaful. Sedangkan usaha bisnisnya bergerak
dalam pemberdayaan masyarakat ekonomi kelas bawah dilakukan dengan
intensifikasi penarikan dan penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk
tabungan dan deposito berjangka, kemudian disalurkan dalam bentuk
pembiayaan atau kredit kepada pengusaha kecil, dengan sistem bagi hasil.
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B. Visi dan Misi
VISI

Lembaga keuangan syariah yang sehat dan unggul dalam memberdayakan
ummat.

MISI
1. Menerapkan nilai syariah untuk kesejahteraan bersama

2. Memberikan pelayanan yang terbaik dalam jasa keuangan mikro syariah
3. Mewujudkan kehidupan ummat yang islami

C. TUJUAN
1. Meningkatkan kesejahteraan anggota, pengelola dan umat

2. Turut berpartisipasi aktif dalam membumikan ekonomi umat
3. Menyediakan permodalan islami bagi usaha mikr

D. MOTTO

“ Adil dan menguntungkan”

E. Struktur Organisasi
SUSUNAN KEPENGURUSAN PERIODE 2010-2012

Pengurus :
Ketua . Ir. Meidi Syaflan, MP
Sekretaris . Ir. Sushardi, SKH, MP
Bendahara . Ir. Fuad Abdullah
Pengawas

Pengawas Manajemen: Hadi Muhtar, SE, MM
Teguh Edi Susanto, B.Sc
Pengawas Syari’ah  : DR. Hamim llyas, MA

Nurrudin, MA
Pengelola
Direktur : Muhammad Ridwan, SE, M.Ag
Manager HRD : Supriyadi ,SH,MM
Internal Audit : Heti Ambar P, SE

LXII



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

YOGYAKARTA

Nomor : UIN.02/KUY/ PP.00.9/083/2012 Yogyakarta, 03 April 2012
Lamp. :
Hal : Rekomendasi Riset
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